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ABSTRAK 
Muhammad Abdullah Rosidi, 2017, Peran Pemimpin Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ Al-Futuhiyyah As- Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, Skripsi : Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : 1. H. Abu Choir, M.A 
2. H. Moh. Mahbub, S.Ag., M.Si 
Kata Kunci: Pemimpin, Mutu Pendidikan, Pondok Pesantren 
Peran seorang pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan salah 
satunya dipengaruhi oleh kreatifitas yang ada dalam diri seorang pemimpin, 
yakni kemampuan untuk mentransformasikan ide dan imajinasi serta keinginan-
keinginan besar menjadi kenyataan. Untuk menjadi orang kreatif, seorang 
pemimpin harus memiliki imajinasi, harus memiliki kekuatan ide melahirkan 
sesuatu yang belum ada sebelumnya, kemudian seorang pemimpin juga harus 
berusaha mencari cara bagaimana ide-ide tersebut diturunkan menjadi sebuah 
kenyataan. Tujuan penelitian ini yaitu mengatahui peran pemimpin dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-
Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten 
Boyolali. 
Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 
menggambarkan atau memaparkan data-data yang berhubungan dengan peran 
pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali. Subyek penelitian ini adalah Kyai, Santri dan 
Ustadz serta Ustadzah, sedangkan informan dalam penelitian ini adalah orang tua 
santri serta pengasuh/komite Pondok Pesantren. Tekhnik pengumpulan data 
menggunakan tekhnik observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan pengamatan terus menerus dan 
trianggulasi. Sedangkan tekhnik analisis data menggunakan model interaktif 
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemimpin mempunyai strategi 
khusus yaitu strategi seorang pemimpin dalam meningkatkan mutu input 
pendidikan dan strategi seorang pemimpin dalam meningkatkan mutu output 
pendidikan.. Peran pemimpin di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ Al-
Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten 
Boyolali dapat dikategorikan baik. Hal tersebut terlihat dari gedung dan sarana 
dan prasarana yang lainnya yang sudah memadai. Dalam proses pembelajarannya 
pondok pesantren ini menggunakan kitab kuning dan diampu oleh tenaga pendidik 
yang profesional. 
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(BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh karena itu, setiap individu yang terlibat dalam pendidikan 
dituntut berperan secara maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan 
tersebut. Selanjutnya dalam prespektif keagamaan, belajar merupakan 
kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan 
dalam al-Qur’an dalam surat al-Mujadalah ayat 11: 
                 
           
        
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Departemen Agama 
RI, 1993:1112). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, maka secara bertahap dan terus- 
menerus dilakukan perbaikan dan pengembangan mutu pendidikan. Senada 
dengan hal tersebut, sejatinya peningkatan mutu pendidikan juga ditentukan 
oleh peran seorang pemimpin. Sadili (2006:287) mengatakan pemimpin 
merupakan “salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisai 
karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi ditentukan 
oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut”. James M. Black (2004:132) 
mengatakan yang dimaksud dengan pemimpin adalah “kemampuan 
meyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau bekerja sama di bawah 
kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Salah satu indikator keberhasilan kepemimpinan seorang kepala sekolah 
dapat diukur dari “mutu pendidikan yang ada di sekolah yang dipimpinnya. 
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan 
output pendidikan” (Depdiknas, 2001:5). Input pendidikan adalah segala 
sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain 
dengan mengintegrasikan input sekolah sehingga mampu menciptakan situasi 
pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong 
motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan peserta 
didik. Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah yang dapat 
diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, 
inovasinya, dan moral kerjanya. Dalam konsep yang lebih luas, mutu 
pendidikan mempunyai makna sebagai “suatu kadar proses dan hasil 
pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan 
kriteria tertentu” (Surya, 2002:12). 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang 
lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut 
input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan 
berskala mikro di pesantren, proses yang dimaksud adalah proses 
pengambilan keputusan, proses pengelolaan lembaga, proses pengelolaan 
program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi dengan 
cacatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi 
dibandingkan dengan proses-proses lain. 
Berdasarkan konsep mutu pendidikan tersebut maka dapat dipahami 
bahwa pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada penyediaan 
faktor input pendidikan tetapi juga harus lebih memperhatikan faktor proses 
pendidikan. Input pendidikan merupakan hal yang mutlak harus ada dalam 
batas-batas tertentu tetapi tidak menjadi jaminan dapat secara otomatis 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Proses pendidikan yang bermutu ditentukan oleh berbagai unsur dinamis 
yang akan ada dalam sekolah itu sendiri dan lingkungannya sebagai suatu 
kesatuan sistem. Menurut Townsend dan Butterworth (1992:35) dalam ada 
sepuluh faktor penentu terwujudnya proses pendidikan yang bermutu, yakni: 
Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah; partisipasi dan rasa tanggung 
jawab guru dan staf; proses belajar-mengajar yang efektif;pengembangan 
staf yang terpogram; kurikulum yang relevan; memiliki visi dan misi 
yang jelas; iklim sekolah yang kondusif; penilaian diri terhadap kekuatan 
dan kelemahan; komunikasi efektif baik internal maupun eksternal; serta 
keterlibatan orang tua dan masyarakat secara instrinsik. 
Dalam sebuah pondok pesantren terdapat pemimpin atau pengasuh yang 
sering disebut dengan nama kyai. Kyai merupakan sosok yang paling penting 
( key person) dan menentukan dalam pengembangan dan manajemen 
pondok pesantren. Sehingga seorang kyai dituntut mampu atau pandai dalam 
menerapkan strategi kepemimpinan demi kemajuan pesantren atau lembaga 
pendidikan yang dipimpinnya. Strategi tindakan pengasuh pesantren 
hendaknya berkaitan dengan kurikulum pesantren, pendekatan belajar 
mengajar, struktur dan proses perencanaan, pemecahan masalah, pembuatan 
keputusan dan evaluasi, dan pendayagunaan berbagai layanan baik 
secara individual maupun institusional. Model kepemimpinan yang 
diharapkan bagi dunia pesantren saat ini adalah kepemimpinan yang mampu 
memegang prinsip nilai lokal, dan cakap berinteraksi menghadapi nilai-nilai 
global. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Bawani (1993:231) mengatakan “maju 
mundurnya suatu pesantren amat tergantung pada pribadi kyainya, 
terutama oleh adanya keahlian dan kedalaman ilmu agamanya, wibawa 
dan kharisma kyai serta keterampilannya dalam mengelola 
pesantrennya”. Hal ini dikarenakan Kyai dalam lembaga pesantren adalah 
elemen penting dan sekaligus sebagai tokoh sentral dan esensial, karena 
dialah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin dan terkadang juga 
pemilik tunggal sebuah pesantren. Pondok pesantren sebagai sub sistem 
pendidikan di Indonesia dan juga sabagai sistem pendidikan tertua yang ada 
di Indonesia yang bercirikan Islam turut berperan aktif dalam membimbing 
dan mendidik siswa sesuai syari’at Islam, sehingga lulusan dari pondok 
pesantren dapat menerapkan apa yang sudah di dapatkan di pesantren. 
Lembaga pendidikan yang bermutu dapat terwujud apabila didukung 
oleh pemimpin yang paham tentang manajemen karena salah satu aspek 
terpenting mempengaruhi kualitas pendidikan adalah kepemimpinan dan 
manajemen mutu. Tujuan dari manajemen mutu pendidikan adalah untuk 
memelihara dan meningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan 
(sustainable), yang dijalankan secara sistemik untuk memenuhi kebutuhan 
stakeholders. 
Pencapaian ini membutuhkan sebuah manajemen yang efektif dan 
kepemimpinan yang kuat agar tujuan tersebut mampu memenuhi harapan dan 
keinginan masyarakat. Karena itu, visi manajemen mutu lembaga pendidikan 
harus mengambil peran aktif mewujudkan keinginan stakeholders. Agar 
keinginan tersebut tercapai, maka sangat dibutuhkan seorang pemimpin 
pendidikan yang kaya ide, dan berani mengambil keputusan-keputusan 
strategis. 
Pendidikan sebagai sebuah organisasi juga butuh kerjasama yang 
kompak, kebersamaan dan komitmen. Dengan adanya kerjasama dan 
dukungan dari beberapa pihak, maka kepemimpinan dan manajemen dapat 
memainkan peran-peran strategis. Untuk itu, penciptaan kultur organisasi 
modern dalam pendidikan sangat penting dilakukan. Kultur organisasi 
modern akan membentuk orang pada disiplin yang tinggi, membentuk 
karakter dan sikap yang bertanggung jawab pada pekerjaannya dan memiliki 
jiwa untuk pengabdian bagi kepentingan khalayak umum. Jika hal ini 
diterapkan dalam dunia pendidikan, maka mutu yang baik akan segera 
tampak. Kultur organisasi yang efektif bagi lembaga pendidikan memerlukan 
kolaborasi dan kooperasi antar komunitas, baik intern dan ekstern. Kolaborasi 
dan kooperasi yang intensif hanya dapat tercapai manakala tumbuh dari style 
manajemen dan pola kepemimpinan yang efektif. 
Peran pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan di pondok 
pesantren senantiasa mengundang daya tarik untuk ditelusuri dan 
dibutuhkan kajian yang komprehenship tentang liku-liku pergulatan 
pondok pesantren dalam merespon tantangan zaman dan realitas sekitar. 
Pesantren telah memiliki peran yang sangat besar di dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Pesantren telah menjadi center of 
excellence bagi pengembangan SDM yang memiliki basis moralitas di 
dalam kehidupan sosial. Tidak terhitung banyaknya alumni pesantren yang 
menjadi ulama, kyai dan pemimpin agama baik ditingkat lokal maupun 
nasional. 
Dengan adanya kondisi tersebut di atas, maka ini merupakan 
tantangan bagi pemimpin dan penyelenggara pendidikan pondok pesantren 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, di mana output pondok pesantren 
dapat menjadi generasi Islam dapat utuh di dalam menghadapi perkembangan 
zaman. 
Pondok pesantren Jam’iyyatul Quro’ Al-Futuhiyyah As- Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali merupakan 
sebuah pondok pesantren tradisional yang terletak di dukuh sukorejo yang 
menggunakan kitab kuning sebagai salah satu sumber pembelajaran. Walaupun 
pesantren Jam’iyyatul Quro’ Al-Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo terletak di 
dukuh yang kecil, namun eksistensinya tidak perlu diragukan lagi. Hal tersebut, 
tidak lepas dari adanya seorang pemimpin yang handal dan amanah dalam 
menjalankan tugasnya. Tidak bisa dipungkiri bahwa pemimpin memegang 
peranan yang sangat penting dalam suatu organisasi, maju tidak nya organisasi 
tersebut, sangat ditentukan oleh peran seorang pemimpin. 
Mengingat begitu pentingnya peranan seorang pemimpin dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, maka peneliti terdorong untuk melakukan 
penelitian tentang Peran Pemimpin Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 
Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ Al-Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo 
Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. Adapun peneliti memilih 
pondok pesantren karena pondok pesantren tersebut mempunyai sarana 
dan prasarana yang sudah memadai di dalam pola penyelenggaraan 
pembelajaran, serta kepemimpinan kyai yang sudah cukup handal yang tidak 
menutup kemungkinan dapat meningkatkan mutu pendidikan di pondok 
pesantren tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalahnya : 
1. Pentingnya peran pemimpin terhadap mutu pendidikan di Pondok 
Pesantren Jam’iyyatul Quro’ Al-Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo Desa 
Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 
2. Belum diketahuinya peningkatan mutu pendidikan di Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ Al-Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari identifikasi masalah 
di atas dibatasi agar dalam penelitian ini mencapai tujuan yang jelas. Dalam 
penelitian ini difokuskan membahas tentang peran pemimpin dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ Al- 
Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan diatas, maka 
permasalahan yang dapat di rumusakan adalah bagaimana peran pemimpin 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul 
Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengatahui peran pemimpin dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as- 
Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari peneliti ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan tentang tetang dunia pesantren. 
b. Sebagai bahan pengetahuan bagaimana peran pemimpin dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di pondok pesantren. 
c. Sebagai kontribusi terkait pengembangan pendidikan di pondok 
pesantren. 
d. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat Bagi Pemimpin di Pondok Pesantren 
1. Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan pada 
santri dari seorang pemimpin pesantren. 
2. Sebagai bahan acuan mengembangkan pendidikan di pondok 
pesantren. 
b. Manfaat Bagi Santri 
a. Untuk manambah motivasi belajar santri dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di pondok pesantren tersebut. 
b. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan tetang peran 
pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
G. Kata Kunci 
Kata kunci ini dipergunakan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami isi judul skripsi yang diajukan, maka di sini perlu dijelaskan 
beberapa istilah yang dipergunakan dalam skripsi ini, antara lain : 
1. Peran 
Menurut bahasa peran berarti “pemain sandiwara (film), tukang 
lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang diharapkan 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat” (WJS. 
Poerwodarminta, 1982 : 731). 
2. Pemimpin 
Pemimpin merupakan “individu yang menduduki suatu status 
tertentu di atas individu yang lain di dalam kelompok, dapat dianggap 
seorang pimpinan atau pemimpin” (Ghalia Indonesia, 2000 : 107). 
3. Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan merupakan “kamampuan lembaga dan sistem 
pendidikan untuk meningkatkan kualitas lulusannya (out put) sesuai 
dengan harapan atau tujuan pendidikan melalui proses pendidikan yang 
efektif” (Attabik Ali, 2003 : 1113). 
4. Pondok Pesantren 
Pondok pesantren “lembaga Pendidikan Agama Islam tradisional 
tertua di Indonesia” (WJS. Poerwodarminta, 1982 : 810). 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dari keseluruhan judul 
skripsi ini adalah penelitian bertujuan peran pemimpin dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as- 
Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Pemimpin 
a. Pengertian Peran 
Secara bahasa peran berarti “pemain sandiwara (film), tukang 
lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang diharapkan 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat”. Sedangakn 
menurut Istilah ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapatnya 
tentang pengertian peran yaitu: Abu Ahmadi (1982 : 213) mengatakan 
peran adalah “suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya 
individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 
berdasarkan status dan fungsi sosialnya”. Sedangkan Soerjono 
Soekanto (2002 : 243), mengatakan peran yaitu “peran merupakan 
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak 
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 
suatu peranan”. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki 
oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan 
kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak - 
hak dan kewajiban - kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia 
menjalankan suatu fungsi. 
Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. 
Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus 
dijalankan. Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, baik 
yang dimainkan / diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun 
bawah akan mempunyai peran yang sama. 
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 
seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, Miftah 
Toha Miftah (1997 : 231) mengatakan syarat -syarat peran mencangkup 
3 (tiga) hal, yaitu: 
1) Peran meliputi norma - norma yang dihubungkan dengan 
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan 
dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan- peraturan yang 
membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 2) 
Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat 
dilaksanakan oleh individu - individu dalam masyarakat 
sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai 
perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat. 3) Peran adalah suatu rangkaian yang teratur 
yang ditimbulkan karena suatu jabatan. Manusia sebagai 
makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup 
berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan 
terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan 
anggota masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya interaksi 
diantara mereka ada saling ketergantungan. Dalam kehidupan 
bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran 
(role). Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan 
seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak -hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya makaorang yang 
bersangkutan menjalankan suatu peranan. 
Berdasarkan hal - hal diatas dapat diartikan bahwa apabila 
dihubungkan dengan dinas perhubungan, peran tidak berarti sebagai 
hak dan kewajiban individu, melainkan merupakan tugas dan 
wewenang dinas perhubungan. 
b. Pengertian pemimpin 
Kata pemimpin dan kepemimpinan merupakan satu kesatuan kata 
yang tidak dapat dipisahkan baik secara struktur maupun fungsinya. 
Artinya, kata pemimpin dan kepemimpinan adalah satu kesatuan kata 
yang mempunyai keterkaitan, baik dari segi kata maupun makna. 
Pembahasan tentang masalah kepemimpinanan, sebenarnya sudah 
banyak diulas dalam buku-buku dan tulisan-tulisan yang membahas 
tentang kepribadian dan sifat seorang pemimpin mulai dari zaman nabi 
hingga saat ini. 
Istilah kepemimpinan, dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari 
kata “pimpin” yang mempunyai arti “dibimbing”. Sedangkan kata 
pemimpin itu sendiri mempunyai makna “orang yang memimpin.” Jadi 
kepemimpinan adalah cara untuk memimpin”.(Depdikbud, 1994:967). 
Sedangkan kepemimpinan ditinjau dari segi bahasa, berasal dari kata: 
Leadership (kepemimpinan) yang berasal dari kata leader 
(pemimpin). Kata ini muncul sekitar tahun 1300-an. 
Sedangkan kata leadership muncul kemudian sekitar tahun 
1700-an. Hingga pada tahun 1940-an, kajian tentang 
kepemimpinan didasarkan pada teori sifat. Teori ini terbatas 
hanya mencari sifat-sifat kepribadian, sosial, fisik atau 
intelektual yang membedakan antara pemimpin dan bukan 
pemimpin. Artinya, kepemimpinan itu dibawa sejak lahir atau 
bakat bawaan. (Rivai, 2003:8). 
(Jika kepemimpinan lebih memiliki arti luas, pemimpin 
merupakan spesifikasi dari kepemimpinan tersebut. Dengan demikian 
pemimpin bisa diartikan “sebagai individu yang menduduki suatu status 
tertentu di atas individu yang lain di dalam kelompok, dapat dianggap 
seorang pimpinan atau pemimpin”.(Ghalia Indonesia, 2000:107). 
Dalam Al-Qur’an pemimpin diartikan sebagai khalifah, sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al- Baqoroh ayat 30 
         
        
     
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." (Departemen Agama RI, 
1993:595). 
Berkaitan dengan hal tersebut, Quraish Shihab (2004:140) 
mengatakan bahwa ayat ini merupakan: 
Penyampaian Allah kepada para malaikat tentang rencana-Nya 
menciptakan manusia di muka bumi ini. Penyampaian kepada 
mereka menjadi sangat penting, karena malaikat akan dibebani 
sekian tugas menyangkut manusia. Ada yang akan bertugas 
mencatat amal-amal manusia, ada yang bertugas memelihara, 
ada yang membimbingnya. 
Senada dengan hal tersebut, ada beberapa ahli yang 
mengemukkan pendapatnya tentang pengertian pemimpin yaitu sebagai 
berikut: 
1) Sutarto 
Menurut Sutarto (1997:18) kepemimpinan adalah “hubungan 
yang ada dalam diri seseorang atau pemimpin, mempengaruhi orang 
lain untuk bekerja secara sadar dalam hubungan tugas untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan”. 
2) Kartini Kartono 
Menurut Kartini Kartono (1994 : 48) mengatakan bahwa: 
Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas, diperlukan bagi 
satu situasi khusus. Sebab dalam suatu kelompok yang 
melakukan aktivitas - aktivitas tertentu, dan mempunyai 
suatu tujuan serta peralatan - peralatan yang khusus. 
Pemimpin kelompok dengan ciri-ciri karakteristik itu 
merupakan fungsi dari situasi khusus. 
3) Miftha Thoha 
Miftha Thoha (1983:255) mengatakan “pemimpin adalah 
seseorang yang memiliki kemampuan memimpin, artinya memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain atau kelompok tanpa 
mengindahkan bentuk alasannya”. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri seseorang yang 
memiliki kemampuan memimpin, artinya memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain atau kelompok tanpa mengindahkan bentuk 
alasannya. 
(Pemimpin adalah amanah dan bertanggung jawab, bukan 
didunianya saja akan tapi di akhirat juga, maka orang-orang dulu takut 
untuk dijadikan pemimpin karena bayak beban yang harus di tanggung, 
walapun pada akhirnya mereka mau menerima, dia seperti meneriama 
musibah. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Shad ayat 
26 
        
       
    
Artinya: “Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) 
di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah 
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan. (Departemen Agama RI, 1993:501). 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menyuruh kepada Nabi 
Dawud, untuk menjadi khalifah, menjadi hakim di antara manusia, 
karena beliu mempuyai kekuasaan. Untuk itu manusia wajib 
mendengarkan dan mentaatinya. Kemudian Allah menjelaskan kepada 
Nabi Dawud kaidah-kaidah hukum untuk diajarkan kepada manusia. 
c. Kriteria pemimpin dalam perspektif Islam 
Kepemimpinan adalah amanah, titipan Allah SWT, bukan sesuatu 
yang diminta apalagi dikejar dan diperebutkan. Sebab kepemimpinan 
melahirkan kekuasaan dan wewenang yang gunanya semata-mata untuk 
memudahkan dalam menjalankan tanggung jawab melayani rakyat. 
Semakin tinggi kekuasaan seseorang, hendaknya semakin 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Bukan sebaliknya, 
digunakan sebagai peluang untuk memperkaya diri, bertindak zalim dan 
sewenang-wenang. Balasan dan upah seorang pemimpin sesungguhnya 
hanya dari Allah SWT di akhirat kelak, bukan kekayaan dan 
kemewahan di dunia. 
Kepribadian seorang guru yang menjadi contoh bagi anak didiknya 
ini telah dicontohkan oleh beliau Nabi Muhammad saw. beliau dalam 
perjalanan hidupnya sejak masih kanak-kanak hingga dewasa dan 
sampai diangkat menjadi Rasul, beliau terkenal sebagai seorang yang 
jujur, berbudi luhur dan mempunyai kepribadian yang luhur. Sehingga 
beliau mendapatkan gelar Al-Amin (orang yang dapat dipercaya) di 
kalangan kabilah yang ada di Makkah. Oleh karena itu hendaklah kita 
mempelajari sifat-sifat Nabi seperti Shiddiq, Amanah, Fathonah, dan 
Tabligh. 
Minimal ada empat kriteria yang harus dimiliki oleh seseorang 
sebagai syarat untuk menjadi pemimpin. Semuanya terkumpul di dalam 
empat sifat yang dimiliki oleh para nabi/rasul sebagai pemimpin 
umatnya, yaitu: 
a.Shidq, yaitu jujur, kebenaran dan kesungguhan dalam 
bersikap, berucap dan bertindak di dalam melaksanakan 
tugasnya. Lawannya adalah bohong. b. Amanah, yaitu 
kepercayaan yang menjadikan dia memelihara dan menjaga 
sebaik-baiknya apa yang diamanahkan kepadanya, baik dari 
orang-orang yang dipimpinnya, terlebih lagi dari Allah SWT. 
Lawannya adalah khianat. c. Fathonah, yaitu kecerdasan, 
cakap, dan handal yang melahirkan kemampuan menghadapi 
dan menanggulangi persoalan yang muncul. Lawannya adalah 
bodoh. d. Tabligh, yaitu penyampaian secara jujur dan 
bertanggung jawab atas segala tindakan yang diambilnya 
(akuntabilitas dan transparansi). (Khumais As Sa’id,2005;102) 
Selain ke empat sifat diatas, perlu diketahui pula syarat pemimpin 
dalam Islam lainnya seperti yang dijabarkan berikut ini: 
1) Beragama Islam, beriman dan beramal shaleh 2) niat yang 
lurus 3) laki-laki. 4) tidak meminta jabatan. 5) berpegang pada 
hukum Allah. 6) memutuskan perkara dengan adil, 7) tidak 
menerima hadiah, 8) Kuat dan Sehat, 9) lemah lembut, 
10)Tegas dan bukan peragu. (Khumais As Sa’id,2005:206) 
Demikian kriteria-kriteria yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin agar mampu menjalankan amanah yang diberikan kepadanya 
dengan sebaik-baiknya. Upaya memberi pendidikan dan pengajaran 
tentunya diperlukan seorang pemimpin yang cerdas yang dapat 
memberi kepahaman kepada muridnya ketika menyampaikan hal-hal 
yang akan disampaikan. 
Pemberian nilai-nilai keIslaman dalam upaya membentuk 
kepribadian muslim pada dasarnya merupakan cara untuk memberi 
tuntunan dalam mengarahkan perubahan dari sikap manusia umumnya 
ke sikap-sikap yang dikehendaki oleh Islam. Menurut Abdullah al- 
Darraz (2002: 256) ada beberapa cara yang dilakukan untuk 
memberikan materi pendidikan akhlak berupa: “Ikhlas dan tidak tamak, 
b) pensucian jiwa, c) Kejujuran dan benar, d) Sifat lemah lembut, e) 
rendah hati, f) berhati-hati dalam mengambil keputusan, g) mantap dan 
sabar, h) menjadi teladan yang baik”. 
Cerminan dari kepribibadian muslim seperti yang dikemukakan 
diatas pada garis besarnya merupakan unsur-unsur yang terkandung 
dalam komponen pembentukan akhlak yang mulia dari sumber ajaran 
Al-Qur’an. Oleh karena, kepemimpinan pada hakekatnya adalah, 
pertama, proses mempengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin 
kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. kedua, 
seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, 
kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat untuk 
mencapai tujuan bersama, ketiga,kemampuan untuk mempengaruhi, 
member inspirasi, dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, keempat, melibatkan tiga hal 
yaitu pemimpin, pengikut, dan situasi tertentu; kelima, kemampuan 
untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan. 
Kepemimpinan tersebut berhubungan langsung dengan situasi sosial 
dalam kehidupan kelompok/organisasi masing-masing, yang 
mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di 
luar situasi itu. 
Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus 
diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi sosial suatu 
kelompok/ organisasi. Fungsi kepemimpinan memiliki dua dimensi 
seperti : 
(1) Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan 
mengarahkan (direction) dalam tindakan atau aktivitas 
pemimpin. 
(2) Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan (support) 
atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam 
melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok/organisasi. 
Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok 
kepemimpinan, yaitu (Rivai dan Mulyadi, 2003): 
(a) Fungsi instruksi 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 
dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif 
memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi 
orang lain agar mau melaksanakan perintah. 
(b) Fungsi konsultasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama 
dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali 
memerlukan bahan pertimbangan yang mengharuskan untuk 
berkonsultasi dengan orang yang dipimpinnya yang dinilai 
mempunyai berbagai bahan informasi yang dibutuhkan dalam 
menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan 
pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan 
ditetapkan dan sedang pelaksanaan. Konsultasi itu dimaksudkan 
untuk memperoleh masukan berupa umpan balik (feedback) untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang 
telah ditetapkan dan dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi 
konsultatif dapat diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan 
mendapat dukungan dan lebih mudah menginstruksikannya, 
sehingga kepemimpinan berlangsung efektif. 
(c) Fungsi partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, 
tetapi dlakukan secara terkendali dan terarah berupa kerja sama 
dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. 
Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai 
pemimpin bukan pelaksana. 
(d) Fungsi delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 
wewenang membuat/menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetuan dari pimpinan. Fungsi delegasi 
pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi 
itu harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki 
kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi. 
(e) Fungsi pengendalian 
Fungsi pengendalian berarti bahwa kepemimpinan yang 
sukses/efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah 
dalam koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya 
tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian dapat 
diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, 
dan pengawasan. 
Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut diselenggarakan dalam 
aktivitas kepemimpinan secara integral. Pelaksanaannya berlangsung 
sebagai berikut : 
(1) Pemimpin berkewajiban menjabarkan program kerja. 
(2) Pemimpin harus mampu memberikan petunjuk yang jelas. 
(3) Pemimpin harus berusaha mengembangkan kebebasan berpikir dan 
mengeluarkan pendapat. 
(4) Pemimpin harus mampu mengembangkan kerja sama yang 
harmonis. 
(5) Pemimpin harus mampu memecahkan masalah dan mengambil 
keputusan sesuai batas tanggung jawabnya. 
(6) Pemimpin harus mendayagunakan pengawasan sebagai alat 
pengendali. 
Dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, maka akan 
berlangsung aktivitas kepemimpinan. Apabila aktivitas tersebut dipilah- 
pilah, maka akan terlihat gaya kepemimpinandengan polanya masing- 
masing. Gaya kepemimpinan tersebut merupakan dasar dalam 
mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Gaya kepemimpinan memiliki 
tiga pola dasar, yaitu : 
(a) Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksanaan 
tugas. 
(b) Gaya kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan hubungan 
kerja sama. 
(c) Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil yang 
dicapai. 
Berdasarkan ketiga pola dasar tersebut terbentuk perilaku 
kepemimpinan yang berwujud pada kategori kepemimpinan yang terdiri 
atas tipe pokok kepemimpinan, yaitu: 
1. Tipe kepemimpinan otoriter 
Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan di tangan satu 
orang. Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal. Kedudukan 
dan tugas anak buah semata-mata hanya sebagai pelaksana 
keputusan, perintah, bahkan kehendak pimpinan. Pimpinan 
memandang dirinya lebih dalam segala hal, dibandingkan dengan 
bahawannya. Kemampuan bawahan selalu dipandang rendah 
sehingga dianggap tidak mampu berbuat sesuatu tanpa diperintah. 
2. Tipe kepemimpinan kendali bebas 
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe 
kepemimpinan otoriter. Pemimpin berkedudukan sebagai symbol. 
Kepemimpinan dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh 
pada orang yang dipimpin dalam mengambil keputusan dan 
melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing- 
masing, baik secara perorangan maupun kelompok-kelompok kecil. 
Pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai penasihat. 
3. Tipe kepemimpinan Demokratis 
Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor 
utama dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Pemimpin 
memandang dan menempatkan orang-orang yang dipimpinnya 
sebagai subyek yang memiliki kepribadian dengan berbagai 
aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, kemampuan, 
buah pikiran, pendapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda-beda dan 
dihargai disalurkan secara wajar. Tipe pemimpin ini selalu berusaha 
untuk memanfaatkan setiap orang yang dipimpinnya. Kepemimpinan 
demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. 
Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil keputusan sangat 
mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang 
dan di dalam unit masing- masing. 
Ketiga tipe kepemimpinan di atas dalam prakteknya saling 
mengisi atau saling menunjang secara bervariasi. 
d. Peranan pemimpin dalam pondok pesantren 
Kyai merupakan elemen yang paling penting esensial dari 
suatu pesantren. Ia sering kali bahkan merupakan pendirinya. 
Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata 
bergantung kepada kemampuan pribadi kiainya. Kyai merupakan 
motor penggerak, penentu arah kebijakan menuju pendidikan secara 
luas. Sebagai pengelola institusi satuan pendidikan, kyai dituntut untuk 
selalu meningkatkan efektifitas kinerjanya. Untuk mencapai mutu 
pendidikan yang efektif, kyai dan seluruh stakeholders harus bahu 
membahu kerjasama dengan penuh kekompakan dalam segala hal. 
Demi kelancaran semua kegiatan itu kyai harus mengubah gaya 
pertemuan yang sifatnya pemberitahuan kepada pertemuan yang 
sesungguhnya yakni mendengarkan apa kata mereka dan bagaimana 
seharusnya mereka menindaklanjutinya. 
Kyai merupakan bagian terpenting di dalam pondok. 
Kepemimpinan kyai sangat berpengaruh di dalam kehidupan suatu 
pondok pesantren. Kyai adalah pimpinan sekaligus pemegang kendali 
dalam melaksanakan segala kegiatan yang ada di dalam pondok. 
Kyai sebagai pimpinan merupakan sosok yang kuat dan sangat 
disegani baik oleh Ustadz maupun santri sesuai dengan pendapat 
Ziemek (1986: 138) bahwa kepemimpinan kyai juga dapat 
digambarkan sebagai sosok kyai yang kuat kecakapan dan pancaran 
kepribadiannya sebagai seorang pimpinan pesantren, yang hal itu 
menentukan kedudukan dan kaliber suatu pesantren. Sosok kyai 
sebagai pimpinan pondok merupakan gambaran bagi santri dalam 
melaksanakan kegiatan atau aktivitas di dalam pondok terutama 
dalam membentuk karakter mandiri santri. 
Kyai sebagai pimpinan pondok memiliki peranan yang sangat 
besar. Kyai sebagai pimpinan harus bisa menjadi pembimbing dan suri 
tauladan bagi santri dalam segala hal. Kyai merupakan orang tua 
maupun guru yang dapat mendidik santri sehingga santri dapat 
mandiri, sesuai dengan pendapat Kartono (2008:47) bahwa : 
Pemimpin yang baik adalah seorang guru yang mampu 
menuntun, mendidik, mengarahkan dan mendorong 
(memotivir),     dan menggerakkan anak     buahnya untuk 
berbuat sesuatu. Dengan demikian kyaimerupakan cerminan 
bagi santri sehingga karakter mandiri santri di dalam pondok 
dapat terwujud. 
Kyai dalam memimpin santri selalu memegang teguh sifat-sifat 
Rosulullah sebagai seorang pemimpin. Pemimpin yang ideal adalah 
pemimpin yang mencontoh dan menerapkan sifat-sifat Rosulullah 
kepada santri di dalam pondok. Kyai memberikan contoh kepada 
santri seperti yang telah dilaksanakan oleh Rosulullah. Dengan 
mendidik dan memberi contoh sifat Rosulullah, maka santri dapat 
meniru dan mencontoh apa yang telah dilaksanakan oleh Kyai 
sebagai pimpinan pondok sesuai dengan pendapat Bandura dalam 
buku Hall dan Linzey (1993:281) bahwa “subjek-subjek yang 
dibiarkan mengamati serangkaian respon tak lazim yang dilakukan 
oleh orang lain (model) cenderung melakukan respon- respon yang 
sama ini apabila ditempatkan dalam situasi yang sama”. 
Pemimpin lembaga pendidikan Islam, khususnya di lingkungan 
pesantren dan madrasah merupakan motivator bahkan penentu arah 
kebijakan sekolah dan madrasah yang akan menentukan bagaimana 
tujuan-tujuan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Untuk 
mewujutkan hal tersebut Mulyasa (2002: 126) mengatakan pemimpin 
yang efektif adalah pemimpin yang memenuhi kriteria sebagai berikut 
1.Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik, lancar dan pruduktif. 2. 
Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapka. 3. Mampu menjalin hubungan yang 
harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan 
mereka secara aktif dalam rangka mewujutkan tujuan sekolah 
dan pendidikan. 4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan 
yang sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pengawai 
lain di sekolah. 5. Bekerja dengan Tim manajemen. 6. Berhasil 
mewujutkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditentukan. 
Raharjo (1998: 42) menerangkan bahwa “seorang kyai dengan 
para pembantunya, merupakan hirarki kekuasaan satu-satunya yang 
secara eksplisit diakui dalam lingkungan pesantren”. Ditegakkan diatas 
kewibawaan moral sang kyai sebagai penyelamat para santrinya dari 
kemungkinan melangkah ke arah kesesatan, kekuasaan ini memiliki 
perwatakan absolut. Demikian besar kekuasaan kyai atas diri santrinya, 
sehingga si santri untuk seumur hidupnya akan senantiasa merasa 
terikat dengan kyainya, minimal sebagai sumber inspirasi dan sebagai 
penunjang moril dalam kehidupan pribadinya. 
Hubungan di antara kyai dan santri merupakan bagian yang 
penting sekali dalam peran kyai sebagai guru dan pembimbing. 
Keadaan dan suasana hubungan kyai dan santri memang berbeda 
di antara satu pondok dengan pondok lain karena hubungan tersebut 
sangat tergantung pada sikap kyai. Kalau belum mengalami sendiri 
budaya pondok pesantren, memang gampang untuk menarik 
kesimpulan bahwa walaupun lingkungan pondok sangat terbatas 
sehingga penghuni pondok selalu bertemu dan bergaul, oleh 
karena pesantren membentuk lembaga pendidikan resmi yang 
membina kehormatan tinggi untuk ustad, ustadah dan kyainya, 
hubungan di antara para guru tersebut dan muridnya akan sangat 
formal dan tidak begitu akrab. 
Kebanyakan kyai beranggapan bahwa suatu pesantren dapat 
diibaratkan sebagai kerajaan kecil dimana kyai merupakan sumber 
mutlak dari sumber mutlak dari kekuasaan dan kewenangan 
(power and authority) dalam kehidupan dan lingkungan pesantren. 
Tidak seorang pun santri atau orang lain yang dapat melawan 
kekuasaan kyai (dalam lingkungan pesantren) kecuali kyai yang 
lebih besar pengaruhnya. Para santri selalu berharap dan berfikir 
bahwa kyai yang dianutnya merupakan orang yang percaya penuh 
kepada dirinya sendiri (self confident), baik dalam soal-soal 
pengetahuan Islam maupun dalam bidang kekuasaan dan manajement 
pesantren. 
Kyai dengan kelebihannya, terutama pengetahuannya tentang 
Islam, seringkali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat 
memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam dan karenanya mereka 
dianggap memiliki kedudukan yang terjangkau, terutama oleh 
kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal mereka menunjukkan 
kekhusukannya dengan bentuk pakaian yang simbol kealiman yang 
berupa kopyah dan sorban. 
Hubungan kyai dan Pondok Pesantren terlihat dengan sosok 
kyai di pesantren di kenal sebagai penguasa tunggal. Semua santri 
dan anak didiknya senantiasa hormat, patuh dan taat terhadap segala 
kebijakan dan aturan yang diprogamkan oleh kyai. Kedatipun itu di 
pandang sebagai kelemahan dalam sistem menejemen Pondok 
Pesantren, namun harus pula di akui beberapa kelebihan yang di 
miliki oleh kyai dalam mengelola Pondok Pesantren tersebut. 
Peran kyai sering kali dengan kelebihan pengetahuan dalam 
Islam, sering kali dilihat sebagai seseorang yang senantiasa dapat 
memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam sehingga dengan 
demikian mereka dianggap memiliki kedudukan yang agung. 
Kepemimpinan kyai sebagai sosok kyai yang kuat kecakapan dan 
pancaran kepribadiannya sebagai sesorang pemimpin pesantren, 
kemampuan kyai menggerakkan masa yang bersimpati dan menjadi 
pengikutnya akan memberikan peran yang strategis baginya sebagai 
pemimpin informal masyarakat melalui informasi insentif dengan 
penduduk yang mendukungnya. Sehingga dalam kedudukan itu, 
kyai dapat disebut sebagai (agent of change) dalam masyarakat 
yang berperan penting dalam suatu proses perubahan social. 
Dalam kaitannya dengan upaya pengembangan masyarakat, yang 
merupakan peningkatan peran sosial pesantren. Ismail (2000: 186) 
mengemukakan bahwa setidaknya ada dua syarat pendukung yang perlu 
dimiliki pesantren, yaitu: “pertama: wawasan yang luas dari pengasuh 
pesantren. Kedua: tersedianya tenaga dari kalangan pesantren untuk 
menjadi motivator dan mampu menjadi manager of resources yang ada 
disekitarnya”. 
Pengaruh pesantren menengah dan besar, daya motivasi 
mereka di kalangan penduduk berdasarkan ucapan dan kekuatan 
kharismatik. Seni pidato yang terlatih, digabung dengan kecakapan 
mendalami jiwa penduduk desa, mengakibatkan kyai dapat tampil 
sebagai juru bicara masyarakat yang diakui. Kepemimpinan kyai 
yang timbul sebagai pendiri pesantren yang bercita-cita tinggi dan 
mampu mewujudkanya. Kepemimpinan ini bisanya didasarkan pada 
pengalaman dan dilandasi keunggulan-keunggulan potensial dalam 
pribadi- pribadi lain sekitarnya. Kepemimpinan kyai ini diterima 
masyarakat sejakratusan tahun silam, terutama oleh warga 
pesantren sebagai pendukung utamanya. 
2. Mutu Pendidikan 
a. Pengertian mutu pendidikan 
Mutu adalah “gambaran dan karakteristik menyeluruh dari bidang 
atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan 
kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, 
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output 
pendidikan”(Depdiknas,2000: 24). Sedangkan pendidikan merupakan 
“sebagai suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 
mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengaja 
pengajaran dan pelatihan”. (Sugihartono, 2007:3) 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mutu 
pendidikan adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari bidang 
atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan untuk mengubah 
tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk 
mendewasakan manusia melalui upaya pengaja pengajaran dan 
pelatihan. 
Dalam rangka umum mutu mengandung makna derajat (tingkat) 
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang 
maupun jasa; baik yang tangible maupun yang intangible. Dalam 
konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada 
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan 
yang bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, 
afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan 
guru), dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya 
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bicara 
pendidikan bukanlah upaya sederhana, melainkan suatu kegiatan 
dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan selalu berubah seiring 
dengan perubahan jaman. Oleh karena itu pendidikan senantiasa 
memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu sejalan dengan 
semakin tingginya kebutuhan dan tuntunan kehidupan masyarakat. 
Manajemen pendidikan, dukungan kelas berfungsi 
mensinkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua 
komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru, 
santri dan sarana pendukung di pondok pesantren.Peningkatan mutu 
pada semua jenis dan jenjang pendidikan (dasar, menengah, dan 
tinggi), pada dasarnya dipusatkan pada tiga faktor utama, yaitu 
a. Kecukupan sumber-sumber pendidikan untuk menunjang proses 
pendidikan dalam arti kecukupan adalah penyediaan jumlah dan 
mutu guru serta tenaga kependidikan lainnya; buku teks bagi murid 
dan perpustakaan; dan sarana serta prasarana belajar. 
b. Mutu proses pendidikan itu sendiri, maksudnya adalah kurikulum 
dan pelaksanaan pengajaran untuk mendorong para siswa belajar 
lebih efektif. 
c. Mutu output dari proses pendidikan, dalam arti keterampilan dan 
pengetahuan yang telah diperoleh para siswa. 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya 
proses disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut 
output. Dalam pendidikan berskala mikro di pesantren, proses yang 
dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan 
lembaga, proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan 
proses monitoring dan evaluasi dengan cacatan bahwa proses belajar 
mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan 
proses-proses lain. 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan 
Pelaksanaan pendidikan di suatu lembaga pendidikan tidak lepas 
dari faktor pendidikan agar kegiatan pendidikan apat berjalan dengan 
baik. Apabila salah satu faktor ini tidak ada maka mutu pendidikan 
tidak dapat tercapai dengan baik karena faktor yang satu dengan yang 
lain saling berhubungan. Adapun kelima faktor tersebut adala: “faktor 
tujuan pengajaran, faktor pendidik, faktor peserta didik, Faktor 
metode pendidikan, faktor situasi lingkungan”. (Fuad Ihsan,2005:7). 
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordisasian dan 
penyerasian serta perpaduan input pesantren (ustadz, santri, 
kurikulum, dana, peralatan, dan sebagainya) dilakukan secara 
harmonis sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 
menyenangkan, mampu mendorong motivasi dan minat belajar dan 
benar-benar mampu memberdayakan peserta pedidik. Kata 
memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik tidak sekedar 
menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh oleh gurunya, akan tetapi 
pengetahuan tersebut telah menjadi muatan nurani peserta didik, 
dihayati dan diamalkan sehari-hari, dan yang lebih penting lagi peserta 
didik tersebut mampu belajar cara belajarmampu mengembangkan 
diri. 
Output pendidikan adalah merupakan kinerja satuan pedidikan. 
Kinerja satuan pedidikan adalah prestasi satuan pedidikan yang di 
hasilkan dari proses atau perilaku satuan pedidikan. Kinerja satuan 
pedidikan dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, 
produktivitasnya, efesiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan 
kerjanya, dan moral kerjanya. Khususnya berkaitan dengan output. 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu lembaga yang berorientasi kualitas 
dengan menggunakan pendekatan Total Quality Management; (TQM) 
atau Total Quality Assurance (TQA), dan Total Quality Control 
(TQC).Total Quality Management dalam organisasi berarti 
mengadakan perubahan mendasar dalam organisasi, yang meliputi 
perubahan kultural dan perubahan substantif dalam manajemen. 
Dalam Total Quality Assurance, raw material bagi lembaga 
pendidikan adalah calon murid di mana mereka harus mengikuti 
testing agar yang diterima hanyalah mereka yang memenuhi Standard 
input. Kemudian Total Quality Control konsep kualitas yang paling 
tua, yaitu “meliputi pendeteksian dan kepungurusan kom ponen atau 
aspek-aspek atau produk akhir yang tidak sesuai dengan standar, yang 
dilaksanakan oleh quality control”.(Departemen Agama RI, 2002:3) 
Dalam rangka perbaikan mutu pesantren, pimpinan perlu 
melakukan perbaikan terhadap mutu kelembagaannya yakni dengan 
cara menerima kehadiaran pendidikan formal dan vocasional ke dalam 
sistem pendidikan pesantren. Maksudnya, di dalam lingkungan 
pesantren tidak hanya pembelajaran salafiyah, akan tetapi di dalamnya 
pesantren perlu menyelenggarakan pendidikan formal dan vocasional 
untuk bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Hal ini perlu 
dilakukan demi menjaga eksistensi pesantren ke depan. Sebab, pada 
masa mendatang akan terjadi perubahan orientasi masyarakat dalam 
memilih lembaga pendidikan. Pada masa mendatang masyarakat lebih 
memilih lembaga pendidikan yang mampu mendidik siswanya 
memiliki ijazah formal dan memiliki keterampilan. 
Idealnya, perbaikan terhadap sistem kelembagaan itu diarahkan 
pada kekuatan lembaga pendidikan pesantren sebagai agen perubahan 
agent of change), dalam artian pesantren harus membuka diri terhadap 
tuntutan perubahan yang diinginkan oleh masyarakat. Masyarakat 
kebanyakan inginnya pesantren tampil sebagai lembaga yang 
melahirkan santri yang rijaal (professional)), yang memiliki 
kemampuan IMTAK dan juga sekaligus dibekali IPTEK. Bagi 
pesantren untuk mencapai tujuan itu tidaklah sulit, karena dengan 
berbekal pada ruhul jihadnya pesantren memiliki adagium filosofi “al- 
muhafadzah ‘ala qadîm al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadîd al-ashlah“, 
menjadi sebuah keniscayaan. 
Jadi, salah satu terobosan dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan di pesantren adalah membuka penyelenggaraan pendidikan 
formal dan vocasional di lingkungan pendidikan pesantren, agar 
lulusannya menjadi ahli agama, memiliki kemampuan berfikir, dan 
sekaligus memiliki keterampilan untuk hidup mandiri di tengah 
masyarakat. 
Secara manajerial, pengelolaan kelembagaan dengan tiga satuan 
pendidikan tersebut dibagi ke dalam tiga level manajemen, yaitu: 
High Management, Midle Management, dan Low Management. High 
Management sebagai manajemen puncak, tetap dipegang oleh 
pimpinan pesantren sebagai sesepuh dan sekaligus sebagai pemegang 
otoritas Ilahiyah dengan kharismanya. Sedangkan Midle Management 
dipegang oleh semacam lembaga atau Majelis Pesantren untuk 
menjalankan kebijakan pimpinan/sesepuh. Sedangkan Low 
Management diberikan kepada para pimpinan yang memegang 
lembaga di lingkungan pesantren. 
Berkaitan dengan manajemen mutu modern, mengembangkan 
konsep TRILOGI KUALITAS, yaitu: perencanaan kualitas (quality 
planning), pengendalian kualitas (quality control) dan perbaikan 
kualitas (quality improvement). Perencanaan Kualitas (Quality 
planning), yaitu suatu proses yang mengidentifikasi pelanggan dan 
proses yang akan menyampaikan produk dan jasa dengan karakteristik 
yang tepat dan kemudian mentransfer pengetahuan ini ke seluruh kaki 
tangan perusahaan guna memuaskan pelanggan dengan cara: 
memenuhi kebutuhan pelanggan/konsumen, menentukan market 
segment (segmen pasar) produk, mengembangkan karakteristik 
produk sesuai dengan Permintaan konsumen, dan mengembangkan 
proses yang mendukung tercapainya karakteristik 
produk. Pengendalian Kualitas (Quality control), yaitu suatu proses 
dimana produk benar-benar diperiksa dan dievaluasi, dibandingkan 
dengan kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan para pelanggan. 
Persoalan yang telah diketahui kemudian dipecahkan, misalnya mesin- 
mesin rusak segera diperbaiki. Caranya: mengevaluasi performa 
produk, membandingkan antara performa aktual dan target, serta 
melakukan tindakan jika terdapat perbedaan/penyimpangan. Dan, 
Perbaikanan Kualitas (quality improvement), yaitu suatu proses 
dimana mekanisme yang sudah mapan dipertahankan sehingga mutu 
dapat dicapai berkelanjutan. Caranya: mengidentifikasi proyek 
perbaikan (improvement), membangun infrastruktur yang memadai, 
membentuk tim, melakukan pelatihan-pelatihan yang relevan, 
diagnosa sebab-akibat, cara penanggulangan masalah, cara mencapai 
target sasaran. 
Konsekuensi logis dari upaya peningkatan mutu pendidikan 
adalah perlunya peningkatan kualitas secara keseluruhan komponen 
sistem pendidikan, baik yang berupa Human Resources (Sumber Daya 
Manusia) maupun yang berupa Material Resources. Dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan, komponen pendidikan yang berupa 
Human Resources (Sumber Daya Manusia) mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam pencapaian tujuan yang diinginkan. Oleh karena 
itu, pimpinan lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian yang 
serius terhadap pengelolaan Sumber Daya Manusia yang terlibat 
didalamnya, bukan hanya guru, Kyaidan pengurus pendok pesantren 
tetapi juga santri, wali santri dan masyarakat. Karena hanya dengan 
kesiapan SDM-lah yang akan mampu membawa lembaga pendidikan 
tetap survive dan bisa meningkatkan mutu pendidikan. 
Disamping itu dalam meningkatkan mutu pendidikan, seorang 
pemimpin harus berupaya meningkatkan mutu kurikulum sekolah 
karena kurikulum itu merupakan sarana dari suatu system pendidikan. 
Banyak persepsi yang mengatakan bahwa kurikulum adalah rencana 
pendidikan dan pengajaran atau program pendidikan. Sering kali 
kurikulum hanya terdiri dari mata pelajaran tertentu yang 
menyampaikan kebudayaan “tempoe doeloe” yang hanya menyadur 
dari buku-buku pelajaran tertentu yang dipandang baik bagi 
kurikulum. 
Namun dibalik itu anak didik hanya diajak untuk menelusuri 
daya imajinatif dengan mengabaikan pengalamanpengalaman iderawi 
anak didik. Hal tersebut akan membatasi pengalaman anak kepada 
situasi belajar didalam kelas dan tidak menghiraukan pengalaman- 
pengalaman edukatif diluar kelas. 
3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian pondok pesantren 
Pesantren atau Pondok Pesantren adalah lembaga Pendidikan 
Agama Islam tradisional tertua di Indonesia. Menurut para ahli, 
lembaga Pendidikan ini sudah ada sebelum Islam datang ke 
Indonesia. Oleh karena itu namanya berasal dari dua kata bahasa asing 
yang berbeda. Pondok pesantren berasal dari kata pondok dan 
pesantren. 
Pondok berasal dari kata Arab "funduq " yang berarti hotel 
atau asrama (Dhofier, 1985:18). Sedang kata pesantren berasal dari 
kata santri yang dengan awalan "pe" dan akhiran “an" berarti tempat 
tinggal para santri (Ziemek,1986:99). Kata santri berasal dari bahasa 
Tamil (sempurna) yang berarti para penuntut ilmu atau diartikan 
juga guru mengaji. Menurut Abu Hamid seperti yang dikutip oleh 
Yacub (1984:66) pesantren ialah: 
Lembaga pendidikan Islam yang umumnya dengan cara non 
klasikal, pengajarnya seorang yang menguasai ilmu agama 
Islam melalui kitab-kitab agama Islam klassik (kitab kuning 
dengan tulisan (aksara) arab dalam bahasa melayu kuno atau 
dalam bahasa Arab). 
Secara terminologi, Abdurrahman Wahid (Ismail: 2000,) 
memaknai pesantren secara teknis sebagai a place where santri 
(student) live. Manfred (1986:.97) juga mengatakan bahwa pesantren 
adalah “lembaga pendidikan yang ciri-cirinya dipengaruhi dan 
ditentukan oleh pribadi para pendiri dan pimpinannya, dan cenderung 
untuk tidak mengikuti suatu pola jenis tertentu.” 
Berdasarkan definisi diatas menunjukkan betapa pentingnya 
sosok pesantren sebagai sebuah totalitas lingkungan pendidikan di 
dalam makna dan nuansanya secara menyeluruh. Dalam bahasa 
Indonesia sering nama pondok dan pesantren dipergunakan juga 
sebagai sinonim untuk menyebut pondok pesantren. Disini ditekankan 
adanya suatu kompleks untuk kediaman dan belajar bagi para siswa- 
santri sebagai bagian mendasar lembaga pendidikan ini. Gabungan 
kata ini sesuai dengan sifat pesantren, yang dalamnya kedua 
komponen pesantren yaitu pendidikan keagamaan dan kehidupan 
bersama dalam suatu kelompok belajar, berdampingan secara 
berimbang. 
Karena makna yang terkandung oleh namanya itu, sebuah 
Pondok Pesantren, selalu mempertahankan unsur - unsur aslinya, 
yaitu (a) Pondok (b) Masjid (c) pengajian kitab - kitab klasik yang 
di sebut juga kitab - kitab kuning (d) santri, dan (e) kyai atau guru 
mengaji kelima unsur ini selalu ada di setiap pondok. Pada awal 
perkembangannya, ada dua fungsi Pesantren. Pertama, sebagai 
lembaga pendidikan dan kedua, sebagai lembaga penyiaran 
agama. Kedatipun semua ini sudah banyak perubahan yang terjadi , 
namun inti fungsi utama itu masih melekat pada pesantren. 
b. Sejarah pondok pesantren 
Pondok pesantren pertama kali di Indonesia dan di Jawa 
tepatnya di desa Gapura, Gresik didirikan oleh Syekh Maulana 
Malik Ibrahim pada abad XV Masehi, yang berasal dari Gujarat, 
India , pesantren mempunyai fungsi penting sebagai pusat 
pendidikan dan penyiaran agama Islam. 
Abdurrahman (1999: 133) menjelaskan bahwa “Komunitas 
santri juga mengalami pertumbuhan, awalnya mereka statusnya 
adalah santri kalong (tanpa menginap)”. Akan tetapi , karena 
bertambahnya santri semakin hari semakin meningkat dan mereka 
tidak saja berasal dari daerah seki tar tempat tinggal kyai, ulama, 
yakni dari daerah-daerah yang jauh, maka dibutuhkan tempat 
penginapan. Mulannya mereka ditempatkan di bagian masjid 
untuk sementara waktu. Kemudian secara bergotong royong 
berbuat bilik-bilik yang selanjutnya di sebut Pondok (bahasa 
Arab) Fundug berarti hotel, tempat menginap dan awal itu di sebut 
dengan pondok pesantren. 
Pondok pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan 
Islam tradisional di mana para muridnya (santri) tinggal bersama 
di bawah bimbingan seorang atau lebih, guru yang dikenal 
dengan sebutan kyai. Asrama untuk para santri ini berada dalam 
lingkungan kompleks pesantren dimana kyai beserta para 
keluarganya bertempat tinggal serta adanya masjid sebagai tempat 
untuk beribadah dan tempat untuk mengaji para santri. Pada 
pesantren yang telah maju, pesantren biasanya memi liki 
kompleks tersendiri yang di kelilingi oleh pagar pembatas untuk 
dapat mengawasi keluar masuknya para santri serta untuk 
memisahkan dengan lingkungan sekitar. Di dalam kompleks itu di 
adakan pemisahan secara jelas antara perumahan kyai dan 
keluarganya dengan asrama santri. 
c. Sistem pendidikan dan pengajaran di pesantren 
Keberadaan pondok pesantren dalam proses interaksi sosialnya, 
menurut Sadali (1984:197) mempunyai karakteristik “pendidikan 
yang melahirkan kegotong- royongan, semangat tolong menolong, 
jiwa kesatuan dalam jamaah (ruhul jama'ah), rasa persamaan, 
semangat bermusyawarah, semangat mematuhi ketentuan, tenggang 
rasa yang disebut tasamuh (toleransi) dan sebagainya”. 
Baik pondok pesantren salaf, khalaf, tasawuf, Fiqh, maupun 
alat, selalu memiliki pondok, masjid atau mushalla, pengajaran kitab- 
kitab Islam klasik atau kitab kuning, santri dan kyai atau yang 
sering disebut dengan elemen-elemen pondok pesantren (Dhofier, 
1985; Ali,1984; Arifin; 1993). 
Sistem pendidikan di pesantren berbeda dengan sistem 
pendidikan pada umumnya. Hal ini disebabkan sistem pendidikan di 
pesantren termasuk memiliki keunikan dan kekhasan sendiri. Adapun 
sistem pendidikan di pesantren yang akan dibahas dalam penelitian ini 
ada sembilan yaitu: (1)Metode sorogan, (2) Metode 
bandongan/wetonan, (3) Metode halaqah, (4) Metode bahtsul masa’il, 
(5) Metode hafalan (tahfizh), (6) Metode hiwar (musyawarah), (7) 
Metode fathul kutub, (8) Muqoronah, (9) Muhawarah (muhadatsah). 
Pengajaran ilmu-ilmu agama Islam di pesantren, pada 
umumnya dilaksanakan melalui pengajian kitab-kitab Islam klasik 
(yang lazim disebut kitab kuning). Namun pada sebagian pesantren, 
khususnya pada pesantren yang tergolong pesantren modern 
(kholaf) dalam pengajaran ilmu-ilmu agama Islam ada yang 
memakai kitab-kitab yang berbahasa arab yang tidak tergolong 
kitab- kitab klasik. Untuk itu, dalam pembahasan ini dibedakan 
antara: (1) pengajian kitab-kitab Islam Klasik dan (2) pengajian kitab- 
kitab non klasik. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian tentang kepemimpinan dalam pondok pesantren 
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya.Untuk memahami 
beberapa permasalahan dalam penelitian yang berjudul “Peran Pemimpin 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul 
Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali”, maka penulis melakukan penelaahan terhadap 
beberapa sumber sebagai bahan pertimbangan skripsi iniantara lain: 
2. Mahrus (103111150) Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2012 “Peran 
Kepemimpinan Kyai dalam Proses Pembelajaran dan Pembekalan 
Kecakapan Hidup bagi Santri di Pondok Pesantren Putra-Putri Al 
Mustofa Daarud-dzakirot Pidodowetan Patebon Kendal”.Dalam skripsi 
ini disimpulkan bahwa: Kyai mempunyai peran yang sangat penting di 
dalam proses pembelajaran dan pembekalan kecakapan hidup santri di 
Pondok Pesantren Putra Putri Al Musthofa-Daruddzakirot. Di dalam 
pembekalan kecakapan hidup, kyai berperan sebagai pembimbing. 
Proses Pembelajaran di Pondok Pesantren Putra Putri Al Musthofa- 
Daruddzakirot dilaksanakan oleh KH. Afif Said dan Ibu Nyai Hj. 
Afidatunnisa’ sebagai pengajar di Pondok. Selain itu Kyai juga 
menggunakan metode delegatif, yaitu mendelegasikan dan memberikan 
kewenangan mengajar pada santri senior yang sudah dianggap 
mampu menyampaikan materi sesuai disiplin ilmu yang dimilikinya 
serta dia bertanggung jawab dengan kyai. Metode lain yang dipakai 
adalah sistem klasikal dan sorogan, dengan membimbing dan 
mengarahkan mereka dalam bidang hafalan Al-Qur’an dengan cepat. 
Pembekalan kecakapan hidup bagi santri di Pondok Pesantren Putra Putri 
Al-Musthofa-Daruddzakirot dilakukan dengan membimbing para 
santri belajar kewirausahaan, seperti bertani, beternak, dan menjahit 
sehingga seorang santri begitu keluar dari pondok pesantren 
diharapkan mempunyai kecakapan hidup seperti menjadi penjahit, 
petani sawah maupun menjadi petani tambak yang ulung. 
3. Khadiq Muakrom (063311042) Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang , 
2012 “Pola Kepemimpinan Pengasuh Pondok Pesantren dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Formal di Pondok Pesantren Darul 
Amanah Kabunan Sukorejo Kendal”. Dalam skripsi ini diterangkan 
bahwa: Penelitian ini lebih menekankan pada bagaimana pola-pola 
kepemimpinan pengasuh Pondok Pesantren Darul Amanah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan formal mulai dari input, proses dan 
output pendidikannya. Untuk meningkatkan kualitas input pendidikan, 
pengasuh pondok pesantren Darul Amanah menggunakan dua pola 
kepemimpinan, yaitu pola kepemimpinan demokratis dan pola 
kepemimpinan kharismatik. Pola kepemimpinan demokratisnya 
dituangkan dalam pembentukan sebuah kepanitiaan di setiap pelaksaan 
kegiatan. Seperti pelaksaan kegiatan rekruitmen/penerimaan santri baru. 
Kepanitiaan ini bertujuan agar setiap kegiatan yang dilaksanakan dapat 
berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan. Dengan kharisma yang dimiliki 
oleh seorang pengasuh pondok pesantren Darul Amanah, lingkungan 
dan masyarakat sekitar sebagian besar mendukung setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pesantren. Untuk meningkatkan kualitas proses 
pendidikan formal, dituangkan dalam menghadapi dan menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan para guru/asatidz, seperti dalam 
menjalankan rutinitas para guru dan bawahannya yaitu mulai dari 
diadakannya briving bagi guru-guru di setiap pagi hari 15 menit sebelum 
mengajar dan dilanjutkan dengan evaluasi oleh pengasuh pondok 
pesantren sendiri.Namun bila melihat sosok asli seorang pengasuh 
pondok pesantren Darul Amanah yang mampu memikat masyarakat luas 
agar anak-anaknya mau belajar di pondok pesantren Darul Amanah dan 
mampu menyatukan seluruh jajaran guru dan bawahannya agar patuh 
dan taat para segala perintahnya tanpa melakukan tindakan indisipliner, 
tentu tak lain itu karena pola kepemimpinan kharismatik seorang kyai, 
yaitu pola yang mampu menjadikan banyak pengikut dan santrinya 
sampai sekarang ini. 
4. Zeny Rahmawati (D04205027) Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya (2009) “Pola Kepemimpinan KH. Maimoen Zubair dalam 
Mengelola Pengembangan Lembaga Pendidikan di Pondok Pesantren 
Al-Anwar Sarang Rembang Jateng”. Dalam skripsi ini disimpulkan 
bahwa: Dalam kepemimpinannya di Pondok Pesantren Al Anwar 
KH. Maimoen Zubair menerapkan gaya kepemimpinan kharismatik 
yang diwarnai dengan kepemimpinan demokratik akan tetapi gaya 
kepemimpinan kharismatik lebih mendominasi dari kepemimpinan 
demokratiknya, menggunakan sistem partisipatif dan brainstorming 
dalam memutuskan hal-hal yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran siswa, tetapi dalam hal yang berskala besar masih 
berpusat pada keputusan kyai, penerapan pada pola suksesi 
kepemimpinan dengan sistem keturunan serta menerapkan kaderisasi 
sistem modern dengan menyekolahkan putera-putera beliau sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. 
Penelitian-penelitian diatas merupakan penelitian yang membahas 
tentang kepemimpinan dalam pondok pesantren. Jika dilihat secara sekilas 
terdapat kemiripan antara penelitian diatas dengan skripsi peneliti, dimana 
pemimpin pondok pesantren dituntut untuk aktif dan kreatif, tetapi peneliti 
lebih menitikberatkan dan memfokuskan peran pemimpin pondok pesantren 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul 
Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali, mengingat dalam pembelajaran di Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali mempelajari ilmu pengetahuan baik 
yang dilakukan secara formal maupun non formal. Hal inilah yang 
membedakan skripsi peneliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya, maka 
penelitian ini diyakini bukan sebuah plagiasi. 
C. Kerangka Berfikir 
Pemimpin merupakan seseorang yang mempunyai kedudukan tinggi 
dalam sebuah organisasi. Pemimpin pula lah yang menentukan maju tidaknya 
organisasi yang dipimpinya. Dibutuhkan seorang pemimpin yang amanah 
dalam menjalankan tugasnya itu. Pemimpin merupakan komponen yang 
memegang peranan penting dalam pengembangan mutu pendidikan. 
Pemimpin memiliki peran yang kuat dalam mengkoordinasikan, 
menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang 
tersedia guna menunjang peningkatan mutu pendidikan. Kepemimpinan 
seorang kyai merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong pondok 
pesantren untuk dapat mewujudkan tujuan pondok pesantrennya melalui 
program - program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
Pemimpin dalam menetapkan tujuan program disesuaikan dengan visi dan 
misi yang di dalamnya merupakan fundamental sekolah berlandaskan 
landasan pendidikan, undang - undang dan peraturan, tantangan masa depan, 
nilai dan harapan masyarakat. 
Kyai sebagai pimpinan pondok pesantren memiliki tanggung jawab yang 
tinggi dan penuh, secara langsung dalam membangun komitmen dan bekerja 
sama dengan semua komponen - komponen di pondok pesantren dalam upaya 
pengembangan mutu pendidikan tersebut. Tanpa adanya suatu upaya untuk 
membangun komitmen yang tinggi diantara komponen - komponen tersebut, 
terutama oleh kyai sebagai pemimpin tertinggi di pondok pesantren maka 
upaya pengembangan mutu pendidikan hanya sebagai hayalan belaka. 
Seorang pemimpin dituntut memiliki kemampuan manajemen dan 
kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengambil keputusan dan inisiatif 
prakarsa menuangkan tujuan pondok pesantren dalam strategi kepemimpinan 
pengembangan mutu pondok pesantren. Tentunya juga dalam realisasi 
pembentukan program, kyai berlandaskan nilai - nilai idealism yang 
diterapkan dalam strategi kepemimpinannya dimana tertuang dalam teori, 
baik terkait konsep manajemen, kepemimpinan maupun budaya mutu. 
Keberhasilan kepemimpinan seorang kyai dalam peningkatan mutu akan 
ditunjukkan sejauhmana pondok pesantren tersebut memungkinkan dalam 
mencapai suatu keberhasilan pendidikan. 
Lebih jelasnya kerangka berpikir dapat di lihat dalam gambar di bawah 
ini: 
Mutu Pendidikan Pondok 
Pesantren 
Gambar I 
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Ustadzah Prasarana 
Sarana dan Sumber Dana Kepemimpin 
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Peningkatan Mutu Pendidikan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, 
dimana penelitian ini hanya menggambarkan atau memaparkan data-data 
penelitian yang berhubungan dengan peran pemimpin dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as- 
Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 
Nasution S.(1988: 5) mengatakan bahwa metodologi penelitian kualitatif, 
merupakan “pendekatan yang berusaha untuk mendeskripsikan secara 
komprehensif, holistik, integratif, dan mendalam melalui kegiatan 
mengamati orang dalam lingkungannya dan berinteraksi dengan 
mereka tentang dunia sekitarnya”. 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
difokuskan pada peran pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo 
Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. Data yang 
dikumpulkan melalui beberapa responden di Pondok Pesantren Jam’iyyatul 
Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali, selanjutnya dianalisis satu persatu menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami dan logis, yang nantinya dapat 
mengungkapkan secara konkrit tentang peran pemimpin dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al- 
Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali. Senada dengan hal tersebut, Bogdan dan Taylor 
sebagaimana dikutip Moleong (2002: 3) mengatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati”. Data yang diperoleh di lapangan merupakan salah satu data yang 
kongkrit dan dapat dijadikan sebagai salah satu data yang mampu 
menjawab masalah-masalah yang ada dalam penelitian. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat 
Tempat penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul 
Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali. Dengan alasan bahwasnya pondok 
pesantren tersebut merupakan pondok salaf yang masih mempertahankan 
tradisi kesalafannya, dan banyak santri yang mondok di pesantren 
tersebut. Dengan begitu seorang pemimpin dituntut untuk meningkatkan 
mutu pendidikan supaya pondok pesantren tersebut tetap eksis dan 
berkembang, sehingga dapat mencetak santri yang handal. 
2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2016 sampai 
dengan tanggal 13 Maret 2016. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yaitu “benda, keadaan atau orang, tempat data 
melekat dan yang dipermasalahkan. Informan penelitian adalah orang 
yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian” (Moloeng, 2002:90). 
Adapun subyek penelitian ini adalah Kyai di Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti. Sedangkan 
informan penelitian ini adalah Santri dan Ustadz serta Ustadzah Pondok 
Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa 
Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali yang secara langsung 
mengetahui keadaan yang sebenarnya terhadap proses pendidikan di 
pondok pesantren. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan keperluan peneliti 
menggunakan metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. 
1. Metode Observasi 
Sigit (1999:159) mengatakan “observasi atau pengamatan 
memungkinkan peneliti melihat dan mengamati sendiri, kemudian 
mencatat tentang pengelolaan manajemen dan mutu pendidikan serta 
kejadian yang terjadi pada keadaan sebenarnya”. Senada dengan hal 
tersebut, Moloeng (2002: 126) menerangkan bahwa “dengan observasi 
peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan 
pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung 
diperoleh dari data-data”.. 
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah observasi 
langsung. Observasi ini dilakukan dengan mengamati secara langsung 
ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
Peneliti mengamati pelaksanaan program dan kegiatan santri di pondok 
pesantren serta strategi yang digunakan kyai dalam meningkatka mutu 
pendidikan para santrinya. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Sugiyono (2007: 241) wawancara adalah “ suatu cara 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi 
langsung dari sumbernya”. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2000: 
193) wawancara adalah “metode pengumpulan data dengan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan 
pada tujuan penyelidikan”. Adapun pertimbangan menggunakan teknik 
ini dalam pengumpulan data yaitu sebagaimana dikatakan Suhardi Sigit 
(1999: 159) yaitu “wawancara digunakan untuk menemukan sesuatu 
yang tidak didapat melalui pantauan atau pengamatan mengenai 
perencanaan, pengelolaan organisasi maupun pengawasan, begitu juga 
sesuatu yang sudah terjadi pada situasi dan masa sebelumnya”. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kyai, guru 
dan pengurus pondok pesantren, mereka diposisikan sebagai informan 
yang sengaja dipilih sebagai purposive sample atau sampel karena 
keterbatasan waktu. Kegunaan para informan adalah untuk membantu agar 
dapat memperoleh data, menggali dan melakukan crosscek bila ada data 
yang meragukan maupun penambahan data yang diperlukan. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan “untuk mencari data melalui 
beberapa arsip dan dokumentasi, surat kabar, majalah, jurnal, buku, dan 
benda-benda tertulis lainnya yang relevan”.(Arikunto: 1997, h202) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data bersifat dokumenter 
seperti profil Pondok PesantrenJam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as- 
Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten 
Boyolali yang terdiri dari letak geografis, struktur organisasi, sejarah 
berdirinya, profil, dan sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data penelitian ini adalah dengan 
menggunakan derajat kepercayaan (Credibility). Menurut Lexy (2002:173) 
mengatakan “derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep 
validitas internal dari non kualitatif, kretirium ini berfungsi untuk 
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa, sehingga derajat kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai”. Derajat kepercayaan pada penelitian ini 
menggunakan tekhnik pemeriksaan sebagai berikut: 
1. Triangulasi 
Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data dengan 
cara membandingkan data dengan data yang lain. Menurut Patton 
sebagaimana dikutip Lexy (2002:178) triangulasi berarti 
“membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif”. Dalam penelitian ini penulis membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara serta membandingkan apa yang 
dikatakan subyek dengan apa yang dikatakan obyek, sehingga dapat 
diambil sutau kesimpulan yang konkrit. 
Triangulasi ada empat yaitu triangulasi data, antar peneliti, teori 
dan metodologi. Namun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi data. Diman peneliti menggunakan berbagai jenis 
sumber data dan bukti dari situasi yang berbeda. Ada 3 sub jenis yaitu: 
a. Orang, data-data dikumpulkan dari orang-orang berbeda yang 
melakukan aktivitas sama. 
b. Waktu, data-data dikumpulkan pada waktu yang berbeda. 
c. Ruang, data-data dikumpulkan di tempat yang berbeda. (Lexy 
2002 : 201) 
Bentuk paling kompleks triangulasi data yaitu menggabungkan 
beberapa sub-tipe atau semua level analisis. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Neong Muhajir (1992:142) analisis data merupakan “upaya 
untuk mencari dan menata secara sistematik catatan hasil observasi, 
wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang 
kasus yang diteliti dan menguji sebagai temuan”. 
Senada dengan hal tersebut, menurut Miles dan Humberman 
sebagaimana dikutip Mohammad Ali (1993:167) mengatakan bahwa terdapat 
tiga komponen utama dalam proses analisis data yang benar-benar harus 
dipahami oleh setiap penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabtrasikan dan mengolah. 
2. Sajian data adalah suatu cara menerangkan data dan suatu 
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan 
indikasi yang diusulkan. 
3. Verifikasi data adalah menjelaskan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang secara jelas menunjukkan kausalny, sehingga 
dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya, maka data itu 
dapat dimengerti dan penemuan yang dihasilkan bisa 
dikomunikasikan dengan orang lain. 
Ketiga model analisis diatas, yang disebut dengan analisis interaktif. 
Analisis interaktif dalam penelitian ini yaitu ketiga komponen diatas, 
aktivitasnya berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai 
siklus. Setelah pengumpulan data kemudian bergerak diantara reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Semua itu merupakan satu 
kesatuan yang mendukung dengan baik. 
Model analisis interaktif apabila digambarkan sebagai berikut: 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ Al- 
Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali 
Pondok pesantren Jam’iyyatul Qurro’ Al- Futuhiyyah As- 
Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten 
Boyolali adalah salah satu lembaga pendidikan nonformal dan formal 
dengan system salaf. Dalam usia yang relatif muda pondok pesantren ini 
telah menunjukan eksistensinya sebagai pondok pesantren yang 
berkembang pesat di wilayah Kec. Andong tepatnya di Dukuh Sukorejo 
Sempu Andong Boyolali. Pondok pesantren Jam’iyyatul Qurro’ Al- 
Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali didirikan pada tahun 1969 oleh simbah Kyai H. 
Zumarudin atas izin simbah Kyai Qulyubi. (Dokumentasi, 20 Agustus 
2016). 
Sebagaimana yang dikemukkan oleh H. Zummarudin selaku 
sesepuh di Pondok pesantren Jam’iyyatul Qurro’ Al- Futuhiyyah As- 
Salafiyyah Sukorejo (Wawancara, 20 Agustsus 2016), dalam sejarah 
perkembangannya pondok pesantren ini pernah mengalami zaman 
stagnasi yaitu antara tahun 1973-1988 hingga tahun 1989 dilaksanakan 
renovasi oleh Kyai H. Mahfudz atau putra Simbah kyai H. Zummarudin. 
Bersamaaan dengan bangkitnya ponpes yang di tandai dikelolanya 
Madrasah diniyyah Al Futuchiah pada selanjutnya sedikit demi sedikit 
jumlah santri terus bertambah beberapa dari santri muqim dan beberapa 
dari santri laju di pondok ini juga menerima santri yang ingin 
menghafalkan Al- Qur’an yang diampu langsung oleh Kyai H. Mahfudz. 
Sebagaimana dikemukkan oleh Bapak H. Mahfudz selaku pemimpin di 
Pondok pesantren Jam’iyyatul Qurro’ Al- Futuhiyyah As- Salafiyyah 
Sukorejo (Wawancara, 20 Agustsus 2016), seiring berjalannya waktu 
Pondok Pesantren ini sampai pada masa kejayaan yaitu pada tahun 2013 
dengan di tandai terbentuknya yayasan TAMASSA BANI 
ZUMARUDDIN UNTUK MENAUNGI lembaga-lembaga pendidikan 
yang berada di pontren. Dengan di bukanya program ini animo 
masyarakat terhadap pesantren mulai meningkat hingga sekarang. 
Pondok pesantren Jam’iyyatul Qurro’ Al- Futuhiyyah As- 
Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten 
Boyolali merupakan pondok salafi (tradisional) sebagai lembaga 
pendidikan yang juga mempelajari beberapa kitab bersangkutan dengan 
agama. Pelaksanaan kurikulum pesantren ini berdasarkan kemudahan dan 
kompleksitasnya ilmu atau masalah yang di bahas dalam kitab kuning. 
Dalam perjalanannya kurikulum pesantren ini terdapat tingkatan yang 
dimulai dari awwaliyah Wustho dan tahassus. Bimbingan keterampilan 
ini pemberian secara langsung dan sederhana dalam kehidupan sehari- 
hari melalui keteladanan kyai dan assatidz.(Observasi, 20 Agustsus 
2016). 
Pembelajaran kitab kitab kuning di laksanakan di madrasah diniah 
dan disinkronkan dengan belajar ngaji di pondok seperti Al- Quran dan 
pengajian kutub (beberapa kitab) dalam pengajaran yang di gunakan 
yaitu metode sorogan dan bondongan (wetonan) yang mengedepankan 
hafalan serta menggunakan system halaqah. Metode halaqah merupakan 
kelompok kelas dari system bondongan, yang berarti lingkaran murid 
atau sekelompok santri yang belajar dibawah bimbingan seorang ustadz 
dalam suatu ruangan, dalam prakteknya, halaqah di kategorikan sebagai 
diskusi untuuk memahami isi kitab sehingga menjadi sebuah metode 
penyajian bahan yang menanamkan dan mengembangkan kreatifitas 
sikap kritis, logis, dan analitis. Disamping itu juga mampu memotifasi 
seluruh santri untuk terus belajar dan berkompetisi dalam 
mengembangkan wawasan keilmuan secara mandiri .hal ini mengingat 
metode halaqah menempatkan asatidz sebagai moderator, dalam dunia 
pesantren dikenal juga beberapa metode pengajaran sebagai berikut: 
a. Tahfidz (Halafan) 
Dalam pengajaran tahfidz ,pada umumnya diterapkan pada mata 
pelajaran yang bersifat nadzam (syair) namun ada yang bersifat natsar 
(prosa) pembelajaran yang terpilih.dalam metodologi ini ,biasanya 
santri di tugaskan untuk menghafalkan beberapa bait atau baris 
kalimat dari sebah kitab. 
Dalam aplikasi ini juga, metode ini biasanya di terapkan dengan 
dua cara yaitu: pertama, pada setiap pertemuan setiap santri harus 
membacakan tugas hafalan di hadapan ustadz. Jika ia hafal dengan 
baik ia diperbolehkan melanjuti tugas hafalan berikutnya dan 
sebaliknya jika ia belum berhasil maka di haruskan untuk mengulang 
hafalan lalu di setorkan pada pertemuan berikutnya. Kedua, seorang 
ustadz menugaskan santrinya untuk mengucapkan bagian-bagian 
tertentu dari hafalan yangtelah di tugaskan untuk para santri atau 
melanjutkan lafadz yang telah di ucapkan oleh gurunya. 
b. Musyawarah 
Musyawarah ini hampir sama metode-metode diskusi yang 
umum kita kenal, musyawarah merupakan aspek dari proses belajar 
mengajar di pesantren salafiyah yang telah menjadi tradisi, khususnya 
bagi santri untuk memahami suatu pelajaran.( Dokumentasi, 20 
Agustus 2016). 
2. Peran pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan di Pondok 
Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo 
Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam suatu organisai karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan 
suatu organisasi ditentukan oleh pemimpin dalam organisasi tersebut. 
Seorang pemimpin diangkat melalui prosedur serta persyaratan tertentu 
yang bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui 
upaya peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan yang 
mengimplikasikan meningkatkanya mutu pendidikan. Pemimpin yang 
professional akan berfikir untuk membuat perubahan tidak lagi berfikir 
bagaimana suatu perubahan sebagaimana adanya sehingga tidak terlindas 
oleh perubahan tersebut. 
Peran seorang pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, salah 
satunya dipengaruhi oleh kreatifitas yang ada dalam diri seorang 
pemimpin, yakni kemampuan untuk mentransformasikan ide dan 
imajinasi serta keinginan-keinginan besar menjadi kenyataan. Untuk 
menjadi orang kreatif, seorang pemimpin harus memiliki imajinasi, harus 
memiliki kekuatan ide melahirkan sesuatu yang belum ada sebelumnya, 
kemudian seorang pemimpin juga harus berusaha mencari cara 
bagaimana ide-ide tersebut diturunkan menjadi sebuah kenyataan. 
Dengan demikian, untuk menjadi kreatif setiap pemimpin harus memiliki 
dua variabel utama, ide dan karya. Ide dan gagasan tanpa karya hanya 
akan menghasilkan mimpi-mimpi indah tanpa membawa perubahan, 
sebagaimana juga karya tanpa gagasan baru hanya akan menghasilkan 
stagnasi. 
Sejauh ini mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ 
al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali cukup bagus, namun perlu adanya strategi yang 
harus dilakukan seorang pemimpin (kyai) dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di pondok pesantren tersebut. Adapun strategi-strategi 
tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Strategi seorang pemimpin dalam meningkatkan mutu input 
pendidikan 
Menurut bapak Zumarodin selaku sesepuh pondok pesantren 
(Wawancara, 20 November 2016), strategi pemipin dalam 
meningkatkan input pendidikan berupa sumber daya, perangkat lunak, 
dan harapan. Dimana sumber daya pondok pesantren terdiri dari 
tenaga pendidik dan kependidikan yang mempunyai pengaruh 
dominan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan pondok 
pesantren. Strategi yang diterapkan pemimpin dalam memberdayakan 
tenaga pendidik dan kependidikan adalah membangun motivasi kerja 
dan mengoptimalkan partisipasi mereka. Sementara aspek yang 
menjadi prioritas pemimpin dalam hal ini adalah tenaga pendidik dan 
kependidikan agar dapat membiasakan diri untuk melaksanakan tugas 
dengan disiplin. 
Senada dengan hal tersebut, menurut Ibu Muntamah selaku 
Ustadzah (Wawancara 20 November 2016), aspek sumber daya yang 
tidak dapat di sepelekan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 
pondok pesantren adalah masalah finansial (keuangan). Pondok 
pesantren merupakan unit organisasi pendidikan pada tingkat 
operasional. Ini mengisyaratkan bahwa operasional madrasah dalam 
menjalankan proses pendidikan memerlukan dana. Strategi pemimpin 
dalam meningkatkan sumber daya finansial di Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali bisa dilakukan melalui 
komunikasi efektif dengan orang tua santri, sehingga finansial pondok 
pesantren tidak hanya bersumber dari bantuan donatur tetapi juga 
sumbangan suka rela dari orang tua siswa secara rutin. 
Kemudian Bapak Saebani selaku Ustadz (Wawancara 20 
November 2016) mengatakan pemimpin juga harus memperhatikan 
sumber daya fisik berupa sarana dan prasarana pendidikan yang 
mencakup bangunan dan perlengkapan pondok pesantren. Strategi 
pemimpin dalam menyediakan dan meningkatkan sarana dan 
prasarana pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al- 
Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali bisa dilakukan melalui pemberdayaan, 
keterlibatan, dan kepedulian warga pondok, yayasan, orang tua santri. 
Selanjutnya strategi pemimpin dalam menyediakan perangkat 
lunak. Menurut Bapak Zaenal selaku Ustadz (Wawancara 20 
November 2016) mengatakan perangkat lunak yang harus disediakan 
pondok berupa susunan struktur organisasi pondok, deskripsi tugas, 
dan rencana program yang dilaksanakan. Pada Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, strategi pemimpin dalam 
menetapkan unsur pimpinan pondok didasarkan atas kemampuan di 
bidang masing-masing, yang sebelumnya diminta kesiapan atau 
persetujuan dari personal yang akan ditunjuk. Sedangkan dalam 
pembagian tugas disesuaikan dengan keahliannya. 
Seorang pemimpin merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh 
karena itu seorang pemimpin haruslah orang yang profesional. 
Menurut Bapak Ahmad Shobirin selaku Ustadz di pondok 
(Wawancara, 20 Agustus 2016) secara profesional seorang pemimpin 
memiliki tugas-tugas sebagai berikut: 
1) Pemimpin berperilaku sebagai saluran komunikasi di lingkungan 
pondok pesantren yang dipimpinnya. Segala informasi yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan di pondok harus 
selalu terpantau oleh pemimpin. 
2) Kyai bertindak dan bertanggungjawab atas segala tindakan yang 
dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang dilakukan oleh para 
guru, siswa, staf dan orang tua siswa tidak dapat dilepaskan dari 
tanggung jawab kepala sekolah. 
3) Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kyai harus 
mampu menghadapi berbagai persoalan. Dengan segala 
keterbatasan, seorang kepala sekolah harus dapat mengatur 
pendistribusian tugas secara cepat serta dapat memprioritaskan 
bila terjadi konflik antara kepentingan bawahan dengan 
kepentingan sekolah. 
4) Kyai harus berfikir secara analitik dan konsepsional. Kyai harus 
dapat memecahkan persoalan melalui satu analisis, kemudian 
menyelesaikan persoalan dengan satu solusi yang feasible. Serta 
harus dapat melihatsetiap tugas sebagai satu keseluruhan yang 
saling berkaitan. 
Menurut Bapak Samino selaku Ustadz (Wawancara 20 
November 2016), dalam menjalankan kepemimpinannya, selain harus 
tahu dan paham tugasnya sebagai pemimpin, yang tak kalah penting 
dari itu semua adalah seyogyanya kepala sekolah memahami dan 
mengetahui perannya. Adapun peran pemimpin dalam menjalankan 
peranannya sebagai manajer yaitu: 
a) Peranan hubungan antar perseorangan. 
b) Peranan informasional. 
c) Sebagai pengambil keputusan. 
b. Strategi pemimpin dalam meningkatkan mutu output pendidikan 
Mutu output pendidikan dapat dilihat dari pencapaian prestasi 
siswa yang terdiri dari prestasi akademik (prestasi belajar) dan prestasi 
non-akademik (kesenian, pramuka,olahraga, sikap) yang harus dicapai 
dalam setiap tahun pelajaran, semester, dan bulanan. Strategi kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu output pendidikan dilakukan 
dengan mengoptimalkan proses pembelajaran dan menyelenggarakan 
kegiatan ekstra kurikuler melalui pola belajar sambil bermain. 
Untuk mewujudkan pemimpin yang professional tidak semudah 
membalikkan telapak tangan, semua itu butuh proses yang panjang. 
Namun kenyataan dilapangan masih banyak pemimpin (kyai) yang 
tidak menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin pendidikan 
ini disebabkan karena dalam proses pengangkatannya tidak ada 
trasnfaransi, rendahnya mental seorang pemimpin (kyai) yang ditandai 
dengan kurangnya motivasi dan semangat serta kurangnya disiplin 
dalam melakukan tugas, dan seringnya datang terlambat serta banyak 
faktor penghambat lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
yang mengimplikasikan rendahnya produktivitas kerja pemimpin 
(kyai) yang berimplikasi juga pada mutu. 
Seorang pemimpin menjadi mempunyai peranan dan menjadi 
tolak ukur terhadap kualitas pondok pesantren. Ketercapaian tujuan 
pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 
kepemimpinan seorang pemimpin yang merupakan salah satu 
pemimpin pendidikan. Karena pemimpin merupakan seorang pejabat 
yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur 
semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam 
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
keprofesionalan pemimpin ini pengembangan profesionalisme tenaga 
kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, 
pemimpin memahami kebutuhan organisasi yang ia pimpin sehingga 
kompetensi guru tidak hanya mandeg pada kompetensi yang ia miliki 
sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang dengan baik 
sehingga profesionalisme guru akan terwujud. 
Seorang pemimpin dalam berperan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan juga bertugas sebagai seorang manajer yang tidak sekedar 
mengelola kurikulum dan buku ajar, tapi juga SDM pendidik, staf tata 
usaha dan juga mengelola serta mengembangkan aset dan mengelola 
keuangan institusi. Dengan demikian, dia harus memiliki tiga 
kecerdasan, yakni kecerdasan profesional, kecerdasan personal dan 
kecerdasan manajerial. (Observasi, 20 Agustus 20160 
Kecerdasan profesional adalah penguasaan terhadap berbagai 
pengetahuan dalam bidang tugasnya, yakni pendidikan. Seorang 
kepala sekolah harus menguasai teknik penyusunan kurikulum, 
perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran, evaluasi, 
pengelolaan kelas, dan berbagai pengetahuan tentang pendidikan dan 
pembelajaran. Tidak mungkin jabatan kepala sekolah dipegang oleh 
seseorang yang tidak menguasai pendidikan, atau sama sekali tidak 
pernah mengalami profesi keguruan, karena dia harus mengelola 
seluruh sumber daya untuk proses pendidikan dan pembelajaran. 
Bersamaan dengan itu, seorang pemimpin juga harus memiliki 
kecerdasan personal, yakni bisa menerima orang lain, menghargai 
orang lain, dan selalu respek kepada seluruh gurunya, seluruh orang 
tua siswa dan bahkan dengan tokoh-tokoh pendidikan di sekitar 
sekolahnya. 
Seorang kepala sekolah, harus mampu berkomunikasi dengan 
baik untuk membuat seluruh stafnya faham akan sesuatu yang harus 
mereka kerjakan, dan mampu mendorong mereka untuk bekerja 
memajukan institusi sekolahnya. Dan bahkan seorang kepala sekolah 
harus mampu mengevaluasi secara obyektif pekerjaan yang 
diselesaikan oleh seluruh tim kerjanya, dan menjadikan sebagai 
inspirasi untuk perbaikan di waktu yang akan datang. 
Seorang pemimpin (kyai) adalah orang yang harus mampu 
menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah sehingga 
dapat melahirkan etos kerja dan produktifitas yang tinggi untuk 
mencapai tujuan. Kyai menjadi penghubung antara kepentingan 
pondok dengan kepentingan lingkungan di luarpondok. Sedangkan 
secara internal kyai menjadi perantara antara guru (pendidik), tenaga 
kependidikan dan peserta didik (siswa). (Dokumntasi, 12 Agustus 
20160 
Menurut Ibu Sutari selaku Ustadzah (Wawancara, 12 Agustus 
2016) mengatakan harus selalu mengadakan pengamatan terhadap 
lingkungan karena kemungkinan muncul informasi-informasi baru 
yang berpengaruh terhadap pondok yang dipimpinnya. Kyai sebagai 
disseminator artinya kyai bertanggungjawab penuh untuk 
menyebarluaskan dan membagi-bagi informasi kepada para guru 
(pendidik), tenaga kependidikan sertaorang tua siswa; kepala sekolah 
sebagai spokesman artinya kyai memiliki tugas menyebarkan 
informasi kepada lingkungan di luar pondok yang dianggap perlu. 
Menurut Bapak Syafi’i sebagai Ustadz (Wawancara 20 Agustus 
2016) banyak faktor yang dapat menghambat tercapainya kualitas 
profesional kepemimpinan kyai, antara lain rendahnya motivasi dan 
etos kerja, kurangnya disiplin dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas, seringnya datang terlambat, sempitnya wawasan 
kyai. 
Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mengatasi terhambatanya 
kualiatas profesionalitas seorang kyai, Bapak Zumarudin (Wawancara, 
21 Agustus 2016) maka kyai harus memiliki kemampuan sebagai 
berikut : 
a) Membangun visi, misi, dan strategi lembaga. 
b) Sebagai leader, kyai harus mampu berperan sebagai innovator, 
yaitu orang yang terus menerus membangun dan mengembangkan 
berbagai inovasi untuk memajukan satuan pendidikan. 
c) Mampu membangun motivasi kerja yang baik bagi seluruh guru, 
karyawan, dan berbagai pihak yang terlibat di pondok. 
d) Melakukan komunikasi, menangani konflik, membangun iklim 
kerja yang kondusif dan positif di lingkungan satuan pendidikan. 
e) Melakukan proses pengambilan keputusan, dan bisa melakukan 
proses delegasi wewenang secara baik. 
f) Mengambil keputusan secara cepat dan tepat disesuaikan dengan 
dinamika dan perkembangan yang terjadi. 
g) Melakukan perencanaan. 
h) Melakukan pengorganisasian. 
Peran kyai sangat kuat mempengaruhi perilaku sumber daya 
ketenagaan dalam hal ini guru dan sumber-sumber daya pendukung 
lainnya. Sebagaimana dikemukakan Bapak Rahman (Wawancara, 22 
Agustus 2016) bahwa kepemimpinan yang efektif membuat pondok 
berubah secara dinamiskarena adanya komunikasi lancar dalam 
kehidupan berorganisasi secara sistemik di mana didalamnya 
mempunyai ciri dialogis, kerja sama dan tumbuhnya ilmu 
pengetahuan berpikir, mental model, penguasaan personal, berbagai 
visi sehingga anggota kelompok di pondok terpenuhi kebutuhan 
fisiologis, keamanan, social, status dan kepuasan diri. Kyai dalam 
membuat kebijakan pengelolaan pondok diharapkan mampu saling 
berkonsultasi dengan unsur ketenagaan sekolah secara pedagogis yang 
dapat mengembangkan potensi guru, staf administrasi dalam 
melakukan aktivitas untuk meningkatkan kualitas pendidikan satuan 
pendidikan. Dengan kepemimpinan kyai yang dialogis, komunikatif 
akan dapat mendukung perubahan perilaku guru dalam perbaikan- 
perbaikan mutu pendidikan. 
Senada dengan hal tersebut, dalam menjalankan 
kepemimpinannya seorang kyai harus mempunyai 4 sifat yang telah 
dicontohkan nabi Muhammad yaitu Shiddiq, Amanah, Fathonah, dan 
Tabligh. Nabi Muhammad saw. beliau dalam perjalanan hidupnya 
sejak masih kanak-kanak hingga dewasa dan sampai diangkat menjadi 
Rasul, beliau terkenal sebagai seorang yang jujur, berbudi luhur dan 
mempunyai kepribadian yang luhur. Sehingga beliau mendapatkan 
gelar Al-Amin (orang yang dapat dipercaya) di kalangan kabilah yang 
ada di Makkah. Diharap kan pemimpin di pondok pesantren Al- 
Fhuhiyah juga memiliki sifat yang telah di contohkan Nabi 
Muhammad. 
Seorang pemimpin yang baik selain harus bersikap seperti yang 
di contohkan nabi muhammad juga bersikap ikhlas, tidak tamak, 
lemah lembut dan bertanggung jawab dengan begitu seorang 
pemimpin akan disegani. (Observasi, 20 Agustus 2016) 
Dalam menjalankan tugas yang diembannya pemimpin di 
Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali sudah 
menjalankan tugasnya dengan baik. Sosok pemimpin di pondok 
tersebut adalah kharismatik dan lemah lembut dalam bertutur kata. 
Hal tersebut dibuktikan dengan kedekatannya kyai dengan santri dan 
warga pondok, dan sangat disegani oleh banyak orang. 
Senada dengan hal tersebut, pemimpin di Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali termasuk dalam kategori tipe 
kepemimpinan yang demokratis selalu berusaha untuk memanfaatkan 
setiap orang yang dipimpinnya. Kepemimpinan demokratis adalah 
kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. Kepemimpinan tipe 
ini dalam mengambil keputusan sangat mementingkan musyawarah, 
yang diwujudkan pada setiap jenjang dan di dalam unit masing- 
masing. 
G. Interpretasi Hasil Temuan 
Pondok pesantren Jam’iyyatul Qurro’ Al- Futuhiyyah As- Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali merupakan 
pondok salafi (tradisional) sebagai lembaga pendidikan yang juga 
mempelajari beberapa kitab bersangkutan dengan agama. Dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di pondok pesantren Jam’iyyatul Qurro’ Al- 
Futuhiyyah As- Salafiyyah Sukorejo kyai (pemimpin) mempunyai strategi 
khusus yaitu strategi seorang pemimpin dalam meningkatkan mutu input 
pendidikan dan strategi seorang pemimpin dalam meningkatkan mutu output 
pendidikan. 
Peranan kepemipinan dalam meningkatkan mutu pendidikan melaui 
diaharpkan sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai educator, manajer, 
administrator dan juga supervisor. Usaha kearah peningkatan mutu 
pendidikan belum dilakukan secara optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya 
memanfaatkan sumber daya yang ada dipondok. 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya ikut 
merambah dunia pendidikan, sehingga menuntut seorang pemimpin yang 
professional. Untuk itu pemimpin dihadapkan pada tantangan untuk 
melaksanakan pengembangan pendidikan secara terarah dan 
berkesinambungan. Peningkatan profesionalisme pemimpin perlu 
dilaksanakan secara berkeinambungan dan terencana dengan melihat 
permasalahan-permasalahan dan keterbatasan yang ada, sebab kepala sekolah 
merupakan pemimpin pendidikan yang juga bertanggung jawab dalam 
meningkatkan profesionalisme pendidik serta tenaga kependidikan lainnya. 
Pemimpin yang professional akan mengetahui kabutuhan dunia pendidikan. 
Dengan begitu pemimpin akan melakukan penyesuaian-penyesuaian agar 
pendidikan berkembang dan maju sesuai dengan kebutuhan pembangunan 
serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Melalui strategi perbaikan mutu inilah diharapkan dapat mengatasi 
masalah rendahnya mutu pendidikan yang mengoptimalkan segala sumber 
daya yang terdapat dipondok.Upaya peningkatan profesionalisme pemimpin 
merupakan proses keseluruhan dan organisasi sekolah serta harus dilakukan 
secara berkesinambungan karena perubahan yang terjadi selalu dinamis serta 
tidak bisa diprediksi sehingga kepala sekolah maupun tenaga kependidikan 
harus selalu siap dihadapkan pada kondisi perubahan. Ada istilah seorang 
tenaga pendidik yang tadinya professional belum tentu akan terus profesional, 
bergitupun sebaliknya, tenaga kependidikan yang tadinya tidak professional 
belum tentu akan selamanya tidak professional. Dari pernyataan itu jelas 
kalau perubahan akan selalu terjadi dan menuntut adanya penyasuaian 
Upaya peningkatan keprofesionalan pemimpin tidak akan terwujud 
begitu saja tanpa adanya motivasi dan adanya kesadaran dalam diri kepala 
sekolah tersebut serta semangat mengabdi yang akan melahirkan visi 
kelembagaan maupun kemampuan konsepsional yang jelas. Dan ini 
merupakan faktor yang paling penting sebab tanpa adanya kesadaran dan 
motivasi semangat mengabdi inilah semua usaha yang dilakukan tidak akan 
memberikan hasil maksimal dan realisasinya juga tidak akan optimal. 
Pondok pesantren sebagai pendidikan formal bertujuan membentuk 
manusia yang berkepribadian, dalam mengembangkan intelektual peserta 
didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pondok sebagai 
pemimpin pada sebuah lembaga pendidikan formal, punya peran sangat 
penting dan menentukan dalam membantu para guru dan muridnya. Didalam 
kepemimpinnya seorang kyai harus dapat memahami, mengatasi dan 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi di lingkunagn pondok 
secara menyeluruh. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pondok yang 
dipimpinnya, seorang kyai harus mampu meningkatkan kinerja para pendidik 
termasuk tenaga kependidikan yang berada di bawah kewenangannya. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang guru.Maka 
sebagai pimpinan tertinggi, seorang pemimpin harus mampu memberikan 
energi positif yang mampu menggerakkan para guru untuk melaksanakan 
tugasnya secara sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab sehingga 
kinerja mereka menjadi lebih baik dan lebih baik lagi. Sebagai pemimpin 
yang mempunyai pengaruh, seorang kepala sekolah harus terus berusaha agar 
ide, nasehat, saran dan (jika perlu) instruksi dan perintah dan kebijakannya di 
ikuti oleh para guru binaannya. Dengan demikian ia dapat mengadakan 
perubahan-perubahan dalam cara berfikir, dalam bersikap dan dalam 
bertindak atau berperilaku. Maka menjadi tuntutan bagi seorang kepala 
sekolah harus selalu merefresh pengetahuan dan wawasan keilmuannya agar 
nantinya dapat mendukung tugasnya sebagai seorang pimpinan. 
Banyak faktor penghambat tercapainya kualitas kepemimpinan seorang 
kyai seperti proses pengangkatannya tidak transparan, rendahnya mental kyai 
yang ditandai dengan kurangnya motivasi dan semangat serta kurangnya 
disiplin dalam melakukan tugas dan seringnya datang terlambat, wawasan 
kepala sekolah yang masih sempit serta banyak faktor lain yang menghambat 
kinerja seorang kyai untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada lembaga 
yang dipimpinnya. Ini mengimplikasikan rendahnya produktivitas kerja 
kepala sekolah yang berimplikasi juga pada mutu (input, proses dan output). 
Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya, kyai harus melakukan 
pengelolaan dan pembinaan terhadap seluruh komponen sekolah melalui 
kegiatan administrasi, manajemen dan kepemimpinan yang sangat tergantung 
pada kemampuan manajerial seorang kepala sekolah.Sehubungan dengan itu, 
kepala sekolah sebagai supervisor berfungsi untuk mengawasi, membangun, 
mengoreksi dan mencari inisiatif terhadap jalannya seluruh kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Disamping itu, kepala 
sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan berfungsi mewujudkan 
hubungan manusiawi (human relationship) yang harmonis dalam rangka 
membina dan mengembangkan kerjasama antar personal, agar secara 
serempak bergerak kearah pencapaian tujuan melalui kesediaan 
melaksanakan tugas masing-masing secara bersungguh-sungguh dan 
bertanggung jawab yang dalam bahasa sekarang dikemas dalam istilah 
profesional. Oleh karena itu, segala penyelenggaraan pendidikan akan 
mengarah kepada usaha meningkatkan mutu pendidikan yang sangat 
dipengaruhi oleh guru dalam melaksanakan tugasnya secara operasional. 
Untuk itu kepala sekolah harus melakukan supervisi sekolah yang 
memungkinkan kegiatan operasional itu berlangsung dengan baik. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah data dikumpulkan, dan di deskripsikan selanjutnya dapat 
disimpulkan bahwa peran pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo 
Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali yaitu: 
1. Pemimpin mempunyai strategi khusus yaitu strategi seorang pemimpin 
dalam meningkatkan mutu input pendidikan dan strategi seorang pemimpin 
dalam meningkatkan mutu output pendidikan. 
2. Pemimpin berperan sebagai sebagai educator, manajer, administrator dan 
juga supervisor. Pemimpin berperan sebagai educator maksudnya pemimpin 
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan 
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren tentu saja 
akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki tenaga 
pendidik, sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan 
mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan 
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif 
dan efisien. Berperan sebagai manajer maksudnya melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Peran pemimpin 
sebagai administrator disini maksudnya pemimpin berberan dalam 
mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan 
kompetensi guru. Peran pemimpin sebagai supervisor maksudnya 
bahwasanya pemimpin melakukan kunjungan kedalam kelas-kelas ketika 
proses pembelajaran berlangsung, terutama dalam pemilihan dan 
penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan 
sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat 
penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan 
solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat 
memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
3. Upaya yang dilakukan pemimpin dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo 
Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali yaitu Sarana dan 
Prasarana yang memadai dan kinerja guru yang profesional. 
4. Dalam menjalankan tugas untuk meningkatkan mutu pendidikan di pondok 
pesantren, pemimpin (kyai) termasuk dalam kategori tipe kepemimpinan 
yang demokratis selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap orang yang 
dipimpinnya. Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, 
dinamis, dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil keputusan 
sangat mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang 
dan di dalam unit masing- masing 
B. Saran-saran 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh, maka penulis sarankan 
sebagai berikut: 
1. Kepada Kyai (pemimpin) 
a. Hendaknya Kyai lebih memperhatikan dan mengawasi santri dalam 
melaksanakan tugas belas mengajar. 
b. Kyai perlu memberikan contoh kepada para santri, tauladan dan 
perbuatan yang baik serta mengenalkan sesuai dengan ajaran islam. 
c. Seharusnya kyai lebih meningkatkan lagi kinerjanya dalam proses 
belajar mengajar. 
2. Kepada santri 
d. Yang bertanggung jawab atas keberhasilan anda adalah anda sendiri 
bahkan Allah tidak merubah suatu kaum kecuali kaum itu merubahnya 
sendiri, harus anda pahami, dan laksanakan dalam kehidupan sehari- 
hari. 
e. Kedisiplinan, keseriusan dan ketelitian merupakan kunci sukses dalam 
pendidikan, dan pendidikan tidak hanya dimengerti, namun harus 
dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari–hari. 
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Lampiran: 01 
DAFTAR WAWANCARA DENGAN PEMIMPIN DI PONDOK 
PESANTREN JAMIYATUL QURRO’ AL- FUTHUHIYYAH 
AL- SALAFIYYAH SUKOREJO DESA SEMPU 
ANDONG BOYOLALI 
1. Bagaimanakah gambaran secara umum pembelajaran di Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali? 
2. Apakah mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al- 
Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali dapat dikatakan baik? 
3. Bagaimana strategi yang dilakukan pondok untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as- 
Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali? 
4. Siapakah yang bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo 
Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali? 
Lampiran : 02 
DAFTAR WAWANCARA DENGAN USTADZ DAN USTADZAH DI 
PONDOK PESANTREN JAMIYATUL QURRO’ AL- FUTHUHIYYAH 
AL- SALAFIYYAH SUKOREJO DESA SEMPU 
ANDONG BOYOLALI 
1. Apakah orang tua santri banyak yang memondokkan anak di Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali merasa senang dan bangga? 
2. Bagaimana gambaran mutu pendidikan di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ 
al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali? 
3. Bagaimana sarana dan prasana pembelajaran di Pondok Pesantren Jam’iyyatul 
Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali? 
4. Apakah asrama dan ruang kelas di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al- 
Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali memadai? 
5. Bagaiaman gamabaran sumber dana di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al- 
Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali? 
Lampiran : 03 
DAFTAR WAWANCARA DENGAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN 
JAMIYATUL QURRO’ AL- FUTHUHIYYAH AL- SALAFIYYAH 
SUKOREJO DESA SEMPU ANDONG BOYOLALI 
1. Apakah saudara senang belajar di Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al- 
Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali? 
2. Apakah saudara termasuk santri yang rajin? 
3. Apakah saudara dapat menangkap materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru anda? 
4. Apakah di asrama tempat adik tinggal sekarang kondisinya baik? 
5. Apakah sarana dan prasarana pembelajaran di Pondok Pesantren Jam’iyyatul 
Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong 
Kabupaten Boyolali memadai? 
FIELDNOTE 
Nomor : 01/ W/ IV/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Bp. Zumarodin 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Sesepuh di pondok pesantren 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 09.30 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan bapak Zumarodin sebagai sesepuh 
di pondok pesantren. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa dalam meningkatkan mutu pendidikan pemimpin di pondok 
pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah mempunyai beberapa 
strategi. Dan tentunya strategi tersebut, tidak hanya sebatas angan-angan saja, 
tetapi sudah terealisasikan dan terbukti dengan adanya perubahan-perubahan 
kerah positip di pondok pesantren tersebut. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada sesepuh pondok 
pesantren dan dianggap sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELD NOTE 
Nomor : 02/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Ibu Muntamah 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Ustadzah 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 15.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan ibu Muntamah sebagai orang tua 
santri. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa dalam masalah yang dihadapi dalam meningkatkan mutu 
pendidikan pemimpin di pondok pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as- 
Salafiyyah yaitu sumber biaya. Dimana sumber biaya ini sangat berpengaruh 
besar terhadap perkembangan pondok pesantren. Kaitannya dengan sumber dana 
ini bisa terpenuhi dengan mencari donatur dan sumbangan ke berbagai pihak. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua santri dan 
dianggap sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELDNOTE 
Nomor : 03/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Bapak Saebani 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Ustadz 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 10.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan bapak saebani sebagai orang tua 
santri. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa dalam meningkatakan mutu pendidikan pemimpin juga harus 
memperhatiakan sumber daya fisik berupa sarana dan prasarana pendidikan yang 
mencakup bangunan dan perlengkapan pondok pesantren. Strategi pemimpin 
dalam menyediakan dan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di 
Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa 
Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali bisa dilakukan melalui 
pemberdayaan, keterlibatan, dan kepedulian warga pondok, yayasan, orang tua 
santri. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua santri dan 
dianggap sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELDNOTE 
Nomor : 04/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Bapak Zaenal 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Ustadz 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 16.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan bapak Zaenal sebagai orang tua 
santri. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa perangkat lunak yang harus disediakan pondok berupa 
susunan struktur organisasi pondok, deskripsi tugas, dan rencana program yang 
dilaksanakan. Pada Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as- 
Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, 
strategi pemimpin dalam menetapkan unsur pimpinan pondok didasarkan atas 
kemampuan di bidang masing-masing, yang sebelumnya diminta kesiapan atau 
persetujuan dari personal yang akan ditunjuk. Sedangkan dalam pembagian tugas 
disesuaikan dengan keahliannya. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua santri dan 
dianggap sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELDNOTE 
Nomor : 05/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Bapak Ahmad Shobirin 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Ustadz 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 16.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan bapak Ahmad Shobirin sebagai 
Pendidik di pondok. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa secara profesional pemimpin mempunyai tugas-tugas yang 
diemban guna meningkatkan mutu pendidikan di pondok pesantren yaitu salah 
satunya Kyai bertindak dan bertanggungjawab atas segala tindakan yang 
dilakukan oleh bawahan dan Kyai harus berfikir secara analitik dan konsepsional. 
Kyai harus dapat memecahkan persoalan melalui satu analisis, kemudian 
menyelesaikan persoalan dengan satu solusi yang feasible. Serta harus dapat 
melihat setiap tugas sebagai satu keseluruhan yang saling berkaitan. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada pendidik dan dianggap 
sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELDNOTE 
Nomor : 06/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Bapak Samino 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Ustadz 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 16.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan bapak Samino sebagai orang tua 
santri. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, dalam menjalankan kepemimpinannya, selain harus tahu dan paham 
tugasnya sebagai pemimpin, yang tak kalah penting dari itu semua adalah 
seyogyanya kepala sekolah memahami dan mengetahui perannya.. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua santri dan 
dianggap sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELDNOTE 
Nomor : 07/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Bapak Syafi’i 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Ustadz 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 16.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan bapak Syafi’i sebagai Pendidik di 
pondok. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa seorang pemimpin dalam berperan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan juga bertugas sebagai seorang manajer yang tidak sekedar mengelola 
kurikulum dan buku ajar, tapi juga SDM pendidik, staf tata usaha dan juga 
mengelola serta mengembangkan aset dan mengelola keuangan institusi. Dengan 
demikian, dia harus memiliki tiga kecerdasan, yakni kecerdasan profesional, 
kecerdasan personal dan kecerdasan manajerial. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada pendidik dan dianggap 
sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELDNOTE 
Nomor : 08/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Ibu Sutari 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Ustadzah 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 16.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan ibu Sutari sebagai orang tua santri. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa dalam meningkatkan mutu pendidikan pemimpin harus selalu 
mengadakan pengamatan terhadap lingkungan karena kemungkinan muncul 
informasi-informasi baru yang berpengaruh terhadap pondok yang dipimpinnya. 
Kyai sebagai disseminator artinya kyai bertanggungjawab penuh untuk 
menyebarluaskan dan membagi-bagi informasi kepada para guru (pendidik), 
tenaga kependidikan sertaorang tua siswa; kepala sekolah sebagai spokesman 
artinya kyai memiliki tugas menyebarkan informasi kepada lingkungan di luar 
pondok yang dianggap perlu. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua santri dan 
dianggap sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELDNOTE 
Nomor : 09/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Bapak Rahman 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Ustadz 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 16.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan bapak Rahman sebagai orang tua 
santri. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa kepemimpinan yang efektif membuat pondok berubah secara 
dinamiskarena adanya komunikasi lancar dalam kehidupan berorganisasi secara 
sistemik di mana didalamnya mempunyai ciri dialogis, kerja sama dan tumbuhnya 
ilmu pengetahuan berpikir, mental model, penguasaan personal, berbagai visi 
sehingga anggota kelompok di pondok terpenuhi kebutuhan fisiologis, keamanan, 
social, status dan kepuasan diri. Kyai dalam membuat kebijakan pengelolaan 
pondok diharapkan mampu saling berkonsultasi dengan unsur ketenagaan sekolah 
secara pedagogis yang dapat mengembangkan potensi guru, staf administrasi 
dalam melakukan aktivitas untuk meningkatkan kualitas pendidikan satuan 
pendidikan. Dengan kepemimpinan kyai yang dialogis, komunikatif akan dapat 
mendukung perubahan perilaku guru dalam perbaikan-perbaikan mutu pendidikan 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua santri dan 
dianggap sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELD NOTE 
Nomor : 10/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Muhammad Khomaruddin 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Santri 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 15.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan Muhammad Khomarudin sebagai 
santri. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa proses pembelajaran di pondok pesantren Jam’iyyatul Quro’ 
al-Futuhiyyah as-Salafiyyah sangat menyenangkan karena di lengkapi dengan 
sarana dan prasarana yang memadai dan diampu oleh oleh ustadz dan ustadzah 
yang profesional. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada santri dan dianggap 
sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
FIELD NOTE 
Nomor : 11/ W/ V/ 2016 
Tanggal : 20 November 2016 
Informan : Nurul Huda 
Lokasi : Pondok Pesantren Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah 
Sukorejo Desa Sempu Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 
Jabatan : Santri 
Pada tanggal 20 November 2016 jam 15.00 ke Pondok Pesantren 
Jam’iyyatul Quro’ al-Futuhiyyah as-Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali bertemu dengan Nurul Huda sebagai santri. 
Setelah mengadakan wawancara kurang lebih 1 jam dapat diambil 
kesimpulan, bahwa kondisi asrama di pondok pesantren Jam’iyyatul Quro’ al- 
Futuhiyyah as-Salafiyyah sangat rapi dan nyaman kondisi bangunannya juga 
cukup bagus. 
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan kepada santri dan dianggap 
sudah cukup, selanjutnya peneliti mohon pamit. 
 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama : Muhammad Abdullah Rosidi 
Tempat/ tanggal lahir : Sragen, 5 Januari 1991 
NIM : 26.09.31.158 
Jenis Kelamin 
Agama 
Alamat 
: Laki-laki 
: Islam 
: Jumeneng Rt 12 Rw 05 Padas Tanon Sragen 
Pendidikan : 1. MIN lulus tahun 2003 
2. MTs lulus tahun 2006 
3. SMA lulus tahun 2009 
5. Semester akhir IAIN Surakarta tahun 2017 
Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan sesungguhnya. 
Surakarta, 30 November 2016 
Penulis, 
Muhammad Abdullah Rosidi 
